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DI SMA MUHAMMADIYAH PAKEM 
 
Oleh:  
Siyam Putri Arti 
NIM 09104241013 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi 
antara siswa KMS dan non KMS di SMA Muhammadiyah Pakem. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian komparasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Muhammadiyah Pakem yang berjumlah 167 orang. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa yaitu 30 siswa KMS dan 30 siswa Non 
KMS, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Besarnya 
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan perhitungan 25-30%. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen motivasi 
berprestasi. Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus product moment 
dari Pearson dan uji realibilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji beda Independent Sample T-test pada SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara motivasi beprestasi siswa KMS dan non KMS. Hal ini ditunjukkan dengan 
Ttabel untuk df1= 1 dan df2= 58 lebih kecil daripada Thitung (Thitung > 1,67155) pada 
signifikansi α= 0,05, sehingga menyatakan bahwa hipotesis nol ditolak. Siswa 
non KMS memiliki motivasi berprestasi lebih tinggi daripada siswa KMS 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata (mean) lebih besar dari nilai rata-rata siswa 
KMS. Hal ini dikarenakan faktor latar belakang ekonomi siswa non KMS yang 
lebih mampu menyebabkan adanya dukungan baik berupa finansial, sosial, dari 
lingkungan serta pengawasan dari orangtua sehingga siswa non KMS lebih baik 
dalam membentuk sikap berorientasi untuk sukses, berorientasi ke depan, lebih 
menyukai tantangan dan lebih tangguh dalam mencapai motivasi berprestasinya 
dibandingkan dengan siswa KMS. 
Kata kunci : motivasi berprestasi, siswa KMS dan non KMS 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sisdiknas). Pendidikan memainkan peran utama dalam 
membentuk kemampuan sebuah negara untuk berkembang karena melalui 
pendidikan dapat mengembangkan potensi sumber daya manusia sehingga 
manusia akan menjadi lebih berguna bagi negara. 
Proses pendidikan tidak terlepas dari suatu aktivitas yang umumnya 
dilakukan oleh setiap peserta didik. Aktivitas tersebut biasa disebut dengan 
istilah belajar. Sugihartono dkk (2007: 74) menyatakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen 
karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
Dalam proses belajar terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
belajar. Faktor-faktor tersebut dapat ditinjau dari dua segi yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi belajar diantaranya 
adalah faktor jasmani seperti kesehatan, cacat tubuh, serta adanya faktor 
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psikologis seperti intelegensi, minat, bakat, perhatian, motif, kematangan, dan 
kelelahan. 
Selain faktor internal, proses belajar juga dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yaitu faktor lingkungan yang meliputi faktor keluarga seperti cara 
orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orangtua, faktor sekolah, masyarakat, dan latar 
belakang budaya. Masing-masing faktor memberikan pengaruh tersendiri bagi 
jalannya proses belajar.  
Keadaan ekonomi keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang 
memberi pengaruh dalam belajar siswa. Siswa yang kurang mampu memiliki 
keterbatasan dalam hal fasilitas penunjang belajar disebabkan karena 
keterbatasan ekonomi keluarga sehingga proses belajar mereka terhambat. 
Selain itu, siswa yang berlatar belakang dari keluarga yang kurang mampu juga 
memiliki pola pengasuhan yang berbeda dengan siswa yang latar belakangnya 
dari keluarga mampu.  
Seiring dengan harapan pemerintah dan masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan, maka pemerintah membuat kebijakan dengan mencanangkan 
sebuah program bantuan Jaminan Pendidikan Daerah (JPD) untuk siswa yang 
kurang mampu yang disebut KMS (Kartu Menuju Sejahtera). Program ini 
diberikan kepada siswa yang tergolong pada kondisi ekonomi menengah ke 
bawah. KMS diberikan dengan tujuan memberikan perlindungan dan 
kemudahan dalam hal pendanaan. Seperti yang tercantum pada peraturan 
walikota Yogyakarta nomor 19 tahun 2010 yang menyatakan bahwa tujuan 
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diberikannya KMS adalah memberikan motivasi dan semangat peserta didik 
dari keluarga pemegang KMS untuk dapat melanjutkan sekolah. 
Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan mengenai kuota 25% di 
sekolah negeri bagi calon siswa pemegang KMS, baik itu sekolah negeri yang 
masuk kategori unggulan ataupun yang non unggulan dan juga bagi siswa yang 
bersekolah di sekolah swasta. Pemerintah juga telah menyiapkan Jaminan 
Pendidikan Daerah (JPD) untuk siswa KMS yang justru malah lebih besar 
dibandingkan sekolah negeri. JPD KMS juga memiliki tujuan untuk 
memberikan bantuan pendidikan bagi keluarga pemegang Kartu Menuju 
Sejahtera (KMS) sehingga akses pendidikan dapat terjangkau tanpa terkecuali. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMA 
Muhammadiyah PAKEM menyatakan bahwa siswa yang menerima KMS 
merupakan siswa yang berlatar belakang dari keluarga yang kurang mampu 
atau berasal dari golongan ekonomi menengah ke bawah. Keterbatasan 
ekonomi yang dialami keluarga menyebabkan beberapa siswa KMS di sekolah 
tersebut dititipkan oleh orangtuanya di panti asuhan. Orangtua menitipkan 
anaknya ke panti dengan tujuan agar mereka diasuh oleh pihak panti karena 
orangtua merasa tidak sanggup membiayai hidup dan sekolah mereka.  
Kehidupan di panti asuhan memberikan pengaruh yang berbeda antara 
siswa KMS dengan siswa non KMS. Siswa KMS yang tinggal di panti kurang 
mendapat perhatian, pengawasan, kasih sayang, dan support yang penuh dari 
orangtua terutama pada aspek perkembangannya karena siswa tersebut hanya 
diasuh oleh pengurus panti.  
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Kondisi tersebut mempengaruhi pola pikir mereka, yaitu beberapa 
siswa yang berasal dari golongan ekonomi menengah ke bawah berfikir untuk 
tidak melanjutkan studi bahkan ada juga yang sampai putus sekolah hanya 
karena mereka merasa kesulitan dalam membiayai sekolah ada juga yang putus 
sekolah karena ingin bekerja agar dapat membantu ekonomi keluarga. 
Ditinjau dari segi pergaulan pun siswa KMS berbeda dengan siswa non 
KMS. Ketika di sekolah mereka lebih merasa minder, kurang percaya diri,  dan 
lebih menarik diri dari teman lainnya. Siswa tersebut akan lebih memilih 
bermain dan berteman dengan siswa yang berasal dari golongan yang sama 
dengan alasan mereka tidak dapat mengikuti gaya hidup teman mereka yang 
non KMS yang latar belakangnya tinggal di lingkungan rumah. Hal ini 
menjadikan siswa non KMS lebih menonjol ketika berada di lingkungan 
sekolah. 
Keterbatasan ekonomi yang dimiliki siswa KMS menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan siswa juga lambat dan kurang bersemangat dalam 
menerima pelajaran. Salah satu berita di harian jogja menyatakan bahwa salah 
satu penyebab kurang semangatnya siswa KMS dikarenakan siswa itu sendiri 
tidak berminat untuk sekolah dengan alasan tidak cocok dengan kondisi 
sekolah dan tidak cocok dengan jurusan yang mereka pilih, bahkan adapula 
yang justru orangtua siswa itu sendiri meminta kepada pihak sekolah 
menyetujui agar anaknya keluar dari sekolah yang bersangkutan karena 
kesulitan dalam membiayai sekolah anaknya. Beberapa guru juga sering 
mengeluhkan bahwa tidak jarang dari mereka yang sering terlambat bahkan 
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tidak masuk sekolah. Selain karena kurangnya minat siswa untuk bersekolah 
hal tersebut juga dikarenakan sebagian siswa yang tinggal di panti kurang 
adanya pengawasan dari pegurus panti itu sendiri. Berdasarkan permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa KMS, lalu bagaimana dengan motivasi berprestasi 
siswa KMS tersebut ? 
Pada dasarnya motivasi berprestasi menjadi faktor penting yang harus 
dimiliki oleh seorang siswa, karena motivasi berprestasi merupakan faktor 
yang menjadikan seseorang giat dalam melakukan aktivitas belajar. Perubahan 
zaman tampaknya juga mempengaruhi perbedaan pola pikir dan motivasi 
berprestasi pada siswa. Perbedaan ini nampak misalnya pada jaman dahulu 
siswa yang memiliki keterbatasan justru mereka memiliki motivasi berprestasi 
tinggi, meskipun pemerintah tidak memberikan fasilitas atau kemudahan, 
sedangkan ketika siswa memperoleh berbagai kemudahan seperti bantuan 
pendanaan, adanya gedung dan fasilitas sekolah yang memadai justru motivasi 
untuk berprestasinya rendah. Kondisi sekarang justru sebaliknya. Siswa yang 
tinggal dengan kondisi ekonomi yang terbatas mereka memiliki motivasi 
belajar yang rendah, padahal dalam masyarakat modern kebutuhan akan 
berprestasi (need for achievement) juga menjadi penting karena hal tersebut 
akan menjadikan mereka dapat bersaing dengan individu lain dalam mencapai 
suatu prestasi. 
Pemberian program KMS yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 
Pakem ini, diberikan untuk memberikan kemudahan biaya sekolah. Pihak 
sekolah juga berusaha untuk memberikan layanan yang sama antara siswa yang 
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satu dengan lainnya sehingga tidak timbul kesenjangan sosial. Sebagai contoh, 
saat penerimaan siswa baru mereka mendapat kesempatan (quota) masuk 
sekolah yang sama. Pada proses pelaksanaan pembelajaran siswa KMS dan non 
KMS juga mendapatkan fasilitas dan pelayanan yang sama. 
Dilihat dari permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan, peneliti 
bermaksud untuk menggali lebih dalam tentang perbedaan motivasi berprestasi 
antara siswa KMS dengan non KMS karena sejauh ini penelitian ini belum 
pernah diteliti sebelumnya. Disamping itu, harapannya dengan adanya 
penelitian tersebut dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah 
khususnya guru pembimbing agar dapat memberikan pendampingan khusus 
kepada siswa yang bersangkutan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
dapat diketahui bahwa permasalahan secara umum dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Siswa KMS yang ada di SMA Muhammadiyah Pakem sebagian besar 
berasal dari keluarga tidak mampu yang dititipkan oleh orangtua di sebuah 
panti asuhan sehingga mereka memiliki pola pengasuhan yang berbeda. 
2. Sebagian siswa KMS ada yang sampai putus sekolah karena tuntutan untuk 
bekerja membantu orangtua. 
3. Adanya rasa minder dan kurang percaya diri dialami oleh siswa KMS ketika 
bergaul dengan teman di sekolah. 
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4. Kurangnya semangat siswa KMS dalam mengikuti pelajaran dibanding 
siswa non KMS. 
5. Siswa KMS dan non KMS memiliki kecenderungan motivasi berprestasi 
yang berbeda. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian dibatasi hanya 
pada perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dengan non KMS. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka perumusan masalah penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: “ 
Adakah perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dengan non KMS ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diungkapkan, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS 
dengan non KMS. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diungkapkan, maka penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Praktis 
a. Guru Mata Pelajaran 
Sebagai informasi baru dan sebagai usaha guru agar dalam proses 
pembelajaran memberikan perlakuan yang sama terhadap siswa sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing siswa.  
b.  Orangtua 
Sebagai informasi baru untuk orangtua agar dapat menciptakan 
lingkungan yang dapat menunjang semangat anak dalam upaya untuk 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
c.  Konselor 
Memberikan gambaran kepada konselor tentang pentingnya 
memberikan dukungan serta pendampingan terutama secara emosional 
sehingga siswa KMS memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. 
G. Batasan Istilah 
1. Motivasi berprestasi adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk 
mencapai suatu keberhasilan meskipun harus menghadapi berbagai 
tantangan. 
2. Kartu Menuju Sejahtera (KMS) adalah program bantuan Jaminan 
Pendidikan Daerah (JPD) yang diberikan untuk siswa yang kurang mampu 
dengan tujuan memberikan kemudahan dalam hal biaya pendidikan 
sehingga siswa yang berasal dari keluarga yang kurang mampu tetap dapat 
melanjutkan sekolah.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Motivasi Berprestasi 
1. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Menurut Carol Wade & Travis (2007: 144), motivasi adalah proses 
dalam diri manusia yang menyebabkan seseorang tersebut bergerak 
menuju tujuan yang dimiliki. Achievement atau prestasi diartikan sebagai 
penyelesaian suatu tugas, pekerjaan atau tanggung jawab hingga tuntas, 
serta keberhasilan meraih sebuah tujuan (Arthur S & Emily S, 2010: 611). 
Sugihartono, dkk (2007: 78) menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
berarti bahwa siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang 
telah ditetapkannya. 
Pendapat lain diungkapkan Syaodih (2003: 70) yang menyatakan 
bahwa motivasi berprestasi (need for achievement), yaitu motif untuk 
berkompetisi baik dengan dirinya atau dengan oranglain dalam mencapai 
prestasi yang tertinggi. Stipek (Woolfolk, 1995: 342) menyatakan bahwa 
ada dua penjelasan umum berkenaan dengan motivasi berprestasi, yaitu 
bahwa: 
“…achievement motivation us a stable and unconscious trait 
something individual has more or less of”, and “…achievement 
motivation as a set of conscious beliefs and values shaped mainly 
by recent experiences with success and failure and by factor in the 
immediate situation such as the difficulty of the task or the 
incentives avalaible”. 
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Berdasarkan pendapat Stipek, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi adalah suatu sifat yang dimiliki individu yang stabil dan sadar, 
dan motivasi berprestasi sebagai seperangkat keyakinan dan nilai sadar 
yang dibentuk berdasarkan pengalaman baru dengan keberhasilan dan 
kegagalan dan suatu faktor yang mendesak seperti kesulitan yang 
mendesak. 
Definisi diatas diperkuat dengan pendapat Mc Clelland dan 
Antkinson (Arthur S, 2010: 612) yang menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi merupakan hasrat untuk bersaing suatu standar kesempurnaan. 
Standar tersebut merupakan seperangkat standar internal yang 
mempresentasikan pencapaian atau pemenuhan pribadi.  
Hal senada disampaikan oleh Chaplin (Desiani 2008: 6) yang 
menyatakan bahwa motivasi berprestasi (achievement motivation) adalah 
(1) kecenderungan memperjuangkan kesuksesan atau memperoleh hasil 
yang sangat didambakan, (2) keterlibatan ego dalam suatu tugas, (3) 
pengharapan untuk sukses dalam melaksanakan suatu tugas yang 
diungkapkan oleh reaksi-reaksi.  
Martianah (1982: 32) menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
adalah semangat siswa untuk berprestasi dalam kegiatan belajar mengajar 
yang terkait dengan aktivitas proses pembelajaran siswa di sekolah. 
Seperti halnya pendapat-pendapat lain, Maslow berasumsi bahwa perilaku 
manusia termotif ke arah self-fulfillment (Alhadza, 2003).  
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Pendapat lain disampaikan oleh Mc Clelland (Suciati, 1994) 
memperkenalkan teori motivasi berprestasi (achievement motivation) 
dimana motivasi berprestasi dimulai dari hierarki ke-3 sampai aktualisasi 
diri. Mc Clelland membagi teori motivasi berprestasi menjadi beberapa 
kebutuhan yaitu: 
1) Kebutuhan berprestasi (n-ach) 
Kebutuhan untuk berprestasi (n-ach) ini bersifat instrinsik dan relatif 
stabil. Orang yang mempunyai n-ach yang tinggi ingin menyelesaikan 
tugas dan meningkatkan penampilan mereka, dan berorientasi kepada 
tugas dan masalah-masalah yang memberikan tantangan, dimana 
penampilan mereka dapat dinilai dan dibandingkan dengan suatu 
patokan atau standar atau dibandingkan dengan oranglain. 
2) Kebutuhan dan kekuasaan (n-pow) 
Merupakan ekspresi dari keinginan seorang individu untuk 
mengendalikan dan mempengaruhi pihak lain. Kebutuhan akan 
kekuasaan sangat dekat berhubungan dengan keinginan untuk mencapai 
suatu posisi kepemimpinan. 
3) Kebutuan akan afiliasi (n-af) 
Pada dasarnya identik dengan kebutuhan afiliasi Maslow. Orang 
merefleksikan keinginan untuk mempunyai hubungan-hubungan yang 
harmonis, kooperatif, dan sikap persahabatan dengan pihak lain. Orang 
yang memiliki kebutuhan afiliasi tinggi, pada umumnya berhasil dalam 
pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial tinggi terutama jenis-jenis 
pekerjaan yang memerlukan hubungan antar perorangan yang bersifat 
kritikal bagi hasil pekerjaan. 
 
Dengan demikian, motivasi berprestasi adalah suatu motivasi yang 
mendorong seseorang untuk mencapai suatu keberhasilan yang penuh 
dengan tantangan untuk mempertahankan kualitas kerja tinggi dan 
berorientasi pada tujuan untuk sukses atau gagal. Individu yang 
menunjukkan motivasi untuk berprestasi menurut Mc Clelland (Irmawati 
2004: 4) adalah mereka yang: 
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Task oriented and prefer to work on tasks that challenging and on 
wich their performance can be evaluated in some way, either by 
comparing it with other people’s performance, or in terms of some 
others standard. 
 
Berdasarkan pendapat Mc Clelland tersebut menunjukkan bahwa 
motivasi berprestasi adalah motivasi yang mendorong individu untuk 
mencapai keberhasilan dalam mengerjakan tugas-tugas yang penuh 
dengan tantangan, dengan suatu ukuran keunggulan tertentu yaitu 
perbandingan dengan prestasi orang lain atau standar tertentu. 
Timbulnya motivasi berprestasi adalah dari lingkungan, dimana 
pola asuh, gaya hidup, dan cara mendidik memberikan pengaruh pada 
timbulnya motivasi untuk berprestasi. Bloom (Irmawati, 2004: 4) 
mengemukakan bahwa aspirasi orangtua tentang pendidikan bagi anak 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan anak 
dalam pendidikan.  
Aspirasi orangtua tentang pendidikan anak ini merefleksikan 
seperangkat sasaran pendidikan yang ingin dicapai oleh keluarga (a set of 
family educational goals) Bloom (1981). Menurut Mc Clelland (Irmawati, 
2004: 5), hal ini juga didukung dengan adanya penelitian lintas budaya 
yang menunjukkan bahwa kebutuhan berprestasi pada masyarakat yang 
berbeda berkorelasi dengan pola pengasuhan anak. Selain itu juga faktor 
sosial budaya berpengaruh dalam menampilkan motivasi berprestasi. 
2. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Motivasi Berprestasi 
Menurut Mc Clelland (Mutia, 2010), ciri-ciri individu yang 
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah: 
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a. Mempunyai tanggung jawab pribadi 
Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukannya. Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi akan 
melakukan tugas sekolah atau bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. Siswa yang bertanggung jawab terhadap pekerjaannya 
akan puas dengan hasil pekerjaannya karena merupakan hasil usahanya 
sendiri. 
b. Menetapkan nilai yang akan dicapai atau menetapkan standar 
keunggulan. 
Menetapkan nilai yang akan dicapai. Nilai yang lebih tinggi 
dari nilai sendiri atau lebih tinggi dari nilai yang dicapai orang lain. 
Untuk mencapai nilai yang sesuai dengan standar keunggulan, siswa 
harus menguasai secara tuntas materi yang dipelajari. 
c. Berusaha bekerja kreatif dan inovatif  
Siswa yang bermotivasi tinggi, gigih dan giat mencari cara 
yang kreatif untuk menyelesaikan tugas sekolahnya. Cara belajar yang 
kreatif dan inovatif yaitu dalam melakukan suatu pekerjaan dilakukan 
dengan cara yang berbeda, efisien, dan lebih baik daripada sebelumnya. 
Hal ini dilakukan agar individu mendapatkan cara-cara yang lebih 
menguntungkan dalam pencapaian tujuan. 
d. Berusaha mencapai cita-cita 
Siswa yang mempunyai cita-cita akan belajar dengan baik dan 
memiliki motivasi yang tinggi.  
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e. Memiliki tugas yang moderat 
Memiliki tugas yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 
mudah. Membagi tugas menjadi beberapa bagian sehingga muda 
dikerjakan. 
f. Melakukan kegiatan sebaik-baiknya 
Melakukan kegiatan belajar sebaik mungkin dan tidak ada yang 
dilupakan. 
g. Mengadakan antisipasi 
Melakukan kegiatan untuk menghindari kegagalan atau 
kesulitan yang mungkin terjadi. 
Pendapat tersebut diperkuat dari adanya beberapa temuan dari 
Hechausen (Martaniah, 1984: 28) yang menunjukkan bahwa karakteristik 
individu yang mempunyai motivasi berprestasi antara lain sebagai berikut: 
a. Berorientasi sukses 
Artinya bahwa jika individu dihadapkan pada situasi 
berprestasi ia merasa optimis bahwa sukses akan diraihnya dan dalam 
mengerjakan tugas ia lebih terdorong oleh harapan untuk sukses dari 
pada menghindar tapi gagal. 
b. Berorientasi jauh ke depan 
Individu cenderung membuat tujuan-tujuan yang hendak 
dicapainya di waktu yang akan datang dan ia sangat menghargai waktu 
serta ia lebih dapat menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan 
penghargaan di waktu mendatang. 
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c. Suka tantangan 
Individu yang menykai tantangan adalah dia yang suka situasi 
prestasi yang mengundang resiko yang cukup untuk gagal. Dia suka 
akan perbedaan dan kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetensi 
profesional yang di miliki, maka secara tidak langsung akan 
mempengaruhi kualitas motivasi dan pencapaian prestasi belajar pada 
siswa. 
d. Tangguh 
Individu yang tangguh dalam melakukan tugas-tugasnya 
menunjukan keuletan, dia tidak mudah putus asa dan berusaha terus 
sesuai dengan kemampuannya. 
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Edwards 
(Sugiyanto, 2010:  12)  yaitu bahwa ciri-ciri orang yang memiliki motivasi 
berprestasi memberikan batasan tentang ciri-ciri motivasi berprestasi 
adalah: (1) melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, (2) melakukan 
sesuatu dengan sukses, (3) mengerjakan sesuatu dan menyelesaikan tugas-
tugas yang memerlukan usaha dan keterampilan, (4) ingin menjadi 
penguasa yang terkenal atau terpandang dalam bidang tertentu, (5) 
Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti atau penting, (6) melakukan 
pekerjaan yang sukar dengan baik, (7) menyelesaikan teka-teki dan 
sesuatu yang sukar, (8) melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain, 
(9) menulis novel atau cerita yang hebat dan bermutu. 
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Pendapat-pendapat tersebut diperkuat oleh Murray (Sugiyanto: 13-
14) yang memakai istilah kebutuhan kebutuhan berprestasi (need for 
achievement) menyatakan bahwa individu yang memiliki motivasi 
berprestasi dalam belajar tinggi akan cenderung memiliki  tingkat  
kepercayaan yang tinggi, mempunyai tanggung jawab, selalu  berusaha  
mencapai  hasil  yang  baik,  aktif  dalam kehidupan  sosial,  memilih  
teman  yang  ahli  daripada  sekedar  sahabat, serta  tahan terhadap 
tekanan-tekanan.  
Jadi dari beberapa pendapat mengenai ciri-ciri individu yang 
memiliki motivasi tinggi dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki 
motivasi tinggi adalah individu yang mempunyai tanggung jawab pribadi, 
menetapkan nilai yang akan dicapai atau menetapkan standar keunggulan, 
berusaha bekerja kreatif dan inovatif, berusaha mencapai cita-cita, 
memiliki tugas moderat, melakukan kegiatan sebaik-baiknya dan 
melakukan antisipasi, serta memiliki orientasi sukses ke depan, memiliki 
tingkat kepercayaan yang tinggi, dan aktif dalam kehidupan sosial. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Menurut Martianah (Sugiyanto, 2010: 6-7) faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi adalah: 
a. Faktor Individu (intern) 
1) Kemampuan 
Kemampuan adalah kekuatan penggerak untuk bertindak 
yang dicapai oleh manusia melalui latihan belajar. Dalam proses 
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motivasi, kemampuan tidak mempengaruhi secara langsung tetapi 
lebih mendasari fungsi dan proses motivasi. Individu yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi biasanya juga mempunyai kemampuan 
yang tinggi pula. 
2) Kebutuhan 
Kebutuhan adalah kekurangan, artinya ada sesuatu yang 
kurang dan oleh karena itu timbul kebutuhan untuk memenuhi atau 
mencukupi. Kehendak itu sendiri adalah tenaga pendorong untuk 
berbuat sesuatu atau bertingkah laku. Kebutuhan merupakan faktor 
penyebab yang mendasari lahirnya perilaku seseorang, atau 
kebutuhan merupakan suatu keadaan yang menimbulkan motivasi. 
3) Minat 
Minat adalah suatu kecenderungan yang agak menetap 
dalam diri subjek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal 
tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu (Winkel 
1984: 30). Seseorang yang berminat akan mendorong dirinya untuk 
memperhatikan orang lain, benda-benda, pekerjaan atau kegiatan 
tertentu. 
4) Harapan/Keyakinan 
Harapan merupakan kemungkinan yang dilihat untuk 
memenuhi suatu kebutuhan tertentu dari seseorang/individu yang 
didasarkan atas pengalaman yang telah lampau. Harapan tersebut 
cenderung untuk mempengaruhi motif pada seseorang. 
18 
 
b. Faktor Lingkungan (ekstern) 
Menurut MC. Clelland (Sugiyanto, 2010: 6), beberapa faktor 
lingkungan yang dapat membangkitkan motivasi berprestasi adalah: 
1) Adanya norma standar yang harus dicapai 
Lingkungan secara tegas menetapkan standar kesuksesan 
yang harus dicapai dalam setiap penyelesaian tugas, baik yang 
berkaitan dengan kemampuan tugas, perbandingan dengan hasil 
yang pernah dicapai maupun perbandingan dengan orang lain. 
Keadaan ini akan mendorong seseorang untuk berbuat sebaik-
baiknya. 
2) Ada situasi kompetisi 
Sebagai konsekuensi adanya standar keunggulan, timbullah 
situasi kompetisi. Namun, perlu juga dipahami bahwa situasi 
kompetitif tersebut tidak secara otomatis dapat memacu motivasi 
seseorang manakala individu tersebut tidak beradaptasi di 
dalamnya. 
3) Jenis tugas dan situasi menantang 
Jenis tugas dan situasi yang menantang adalah tugas yang 
memungkinkan sukses dan gagalnya seseorang. Setiap individu 
terancam akan gagal apabila kurang berusaha. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi berprestasi, maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam mencapai motivasi berprestasi dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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Faktor-faktor tersebut dapat ditinjau dari faktor dari dalam diri individu 
(internal) yang meliputi kemampuan, kebutuhan, bakat, serta harapan dan 
juga dapat ditinjau dari faktor lingkungan (eksternal) yang meliputi ada 
nilai atau standar yang harus dicapai, adanya situasi kompetisi, serta 
adanya jenis situasi yang menantang.  
B.  Program KMS (Kartu Menuju Sejahtera) 
 1. Pengertian KMS (Kartu Menuju Sejahtera) 
Berdasarkan Pedoman Peraturan Pemerintah Kota Yogyakarta, Kartu 
Menuju Sejahtera yang selanjutnya disingkat KMS adalah identitas 
penduduk kota Yogyakarta yang telah didata sebagai keluarga miskin 
berdasarkan parameter keluarga miskin yang ditetapkan oleh Pemerintah 
Kota Yogyakarta. KMS berfungsi sebagai identitas layanan bagi program 
jaminan pendidikan dan kesehatan. KMS bisa digunakan sebagai penyaluran 
beasiswa bagi siswa tidak mampu dan layanan jaminan kesehatan 
(askeskin), serta berfungsi memudahkan pembagian beras miskin (raskin).  
Kepala Dinas Kesejahteraan Sosial Kota Yogyakarta, Sunu Saptomo 
S.H. mengatakan bahwa sesuai  kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta 
yang tercantum dalam pedoman Peraturan Pemerintah Kota Yogyakarta, 
KMS diperuntukkan bagi keluarga miskin (gakin) ber-KTP Kota 
Yogyakarta sesuai dengan daftar gakin (hasil verifikasi dan updating data 
gakin tahun 2007).  Proses verifikasi data gakin di lapangan untuk 
mengetahui keluarga masuk dalam suatu kategori. 
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Kategori tersebut diantaranya: kategori fakir miskin (keluarga 
menuju sejahtera 1) miskin (keluarga menuju sejahtera), 2) hampir miskin 
(keluarga sejahtera) 3), dan tidak miskin (keluarga sejahtera). Kesemua 
kategori tersebut merupakan kelompok masyarakat yang digolongkan 
miskin dan ditetapkan layak sebagai penerima berbagai jaminan, terutama 
jaminan kesehatan dan jaminan pendidikan. 
2. Tujuan KMS 
Menurut peraturan walikota Yogyakarta nomor 19 tahun 2010, 
Program beasiswa KMS bertujuan memberikan motivasi dan semangat 
peserta didik berprestasi dari keluarga pemegang KMS. Selain itu, 
pemerintah juga menyatakan bahwa tujuan diberikannya KMS adalah agar 
tidak ada anak usia sekolah dari keluarga pemegang KMS yang tidak 
bersekolah karena alasan biaya.  
JPD KMS merupakan program Pemerintah Kota yang bertujuan 
memberikan bantuan pendidikan bagi keluarga pemegang Kartu Menuju 
Sejahtera (KMS), sehingga akses pendidikan dapat terjangkau tanpa 
terkecuali. Bantuan tersebut diberikan di semua jenjang sekolah (TK/RA, 
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK) baik negeri maupun swasta. 
Bantuan meliputi biaya operasional sekolah, investasi, serta pembelian 
seragam dan buku. 
Selain mendapatkan jaminan berupa biaya pendidikan, penerima JPD 
juga mendapatkan beberapa keuntungan. Keuntungan yang diperoleh 
tersebut adalah: Pertama, penerima JPD KMS mendapatkan kuota KMS 
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dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB),  yaitu dengan memberikan 
kuota tertentu bagi peserta didik pemegang KMS dalam PPDB agar bisa 
mengakses sekolah yang favorit. Kuota KMS dalam PPDB merupakan 
affirmative action dari Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta untuk 
memberikan peluang peningkatan kualitas pendidikan bagi peserta didik 
pemegang KMS.  
Kedua, Penerima JPD KMS diberikan kepada peserta didik di setiap 
jenjang pendidikan dari TK sampai SMA baik sekolah negeri, maupun 
swasta, serta sekolah luar biasa. Ketiga, penerima JPD KMS tetap akan 
diberikan bagi peserta didik pemegang KMS baik yang sekolah di Kota 
Yogyakarta maupun luar Kota Yogyakarta. 
3. Syarat Penerima KMS 
Menurut Peraturan Walikota Yogyakarta nomor 46 tahun 2009 
tentang pedoman penerimaan peserta didik baru pada satuan pendidikan di 
Yogyakarta menyatakan bahwa calon peserta didik baru dari keluarga 
miskin mendapat kuota maksimal 10% dari daya tampung keseluruhan SMA 
Negeri. Jaminan Pendidikan daerah diberikan kepada peserta didik 
penduduk daerah yang bersekolah di Daerah dan Luar Daerah dalam 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Ketentuan penerima KMS adalah seperti: (1) anak kandung yang 
dibuktikan dengan akta kelahiran, (2) anak angkat yang dibuktikan dengan 
penetapan pengadilan negeri setempat atau akta pengangkatan anak, (3) anak 
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tiri yang dibuktikan dengan akta kelahiran dan akta perkawinan / surat nikah 
orangtua, (4) peserta didik penghuni panti asuhan di Yogyakarta. 
JPD KMS diberikan kepada peserta didik penduduk kota Yogyakarta 
yang bersekolah di Kota Yogyakarta atau luar Kota Yogyakarta dalam 
propinsi DIY dari anggota keluarga pemegang KMS dan sudah barang tentu 
peserta didik tersebut telah terdaftar dalam KMS yang dimiliki, atau peserta 
didik penghuni Panti Asuhan di Kota Yogyakarta yang bersekolah di Kota 
Yogyakarta maupun diluar Kota Yogyakarta di propinsi DIY.  
Adapun syarat yang harus dipenuhi untuk mendapat JPD KMS yaitu: 
(1) fotokopi Kartu Menuju Sejahtera (KMS), (2) fotokopi Kartu Keluarga 
atau C1, (3) fotokopi akta kelahiran peserta didik, (4) jika sekolah diluar 
kota Yogyakarta ditambah surat keterangan dari sekolah bahwa anak benar-
benar diterima atau sedang sekolah di sekolah tersebut. 
Selain syarat-syarat tersebut, adapun prosedur dalam pemberian 
program JPD KMS berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta Nomor : 188   Tahun 2007 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor : 35 Tahun 2007 tentang Pedoman 
Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah bahwa prosedur dalam pemberian 
JPD KMS adalah sebagai berikut: 
1. Mekanisme pemberian JPD bagi peserta didik sekolah di Kota 
Yogyakarta adalah: 
a. Kepala Dinas Pendidikan menerbitkan keputusan tentang  peserta 
didik penerima JPD. 
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b. UPT pengelola JPD menyerahkan Jaminan Pendidikan Daerah 
kepada Satuan Pendidikan. 
c. Satuan pendidikan memberitahukan kepada orangtua peserta didik 
yang memperoleh JPD. 
d. Peserta didik menyelesaikan administrasi penerimaan JPD di satuan 
pendidikan tempat peserta didik bersekolah. 
2. Mekanisme pemberian JPD bagi peserta didik sekolah di luar Kota 
Yogyakarta adalah: 
a. Kepala Dinas Pendidikan menerbitkan keputusan tentang peserta 
didik penerima JPD. 
b. UPT pengelola JPD menyerahkan Jaminan Pendidikan Daerah 
kepada peserta didik didampingi orangtua dan peserta didik  
menyelesaikan administrasi penerimaan JPD. 
c. Dinas Pendidikan memberitahukan kepada satuan pendidikan di luar 
Kota Yogyakarta melalui Dinas Pendidikan setempat bahwa peserta 
didik yang bersangkutan menerima JPD. 
d. Orangtua peserta didik membayarkan JPD kepada satuan pendidikan 
tempat peserta didik bersekolah, selanjutnya wajib menyerahkan 
bukti pembayaran kepada UPT pengelola JPD, sebagai syarat untuk 
mendapatkan JPD periode berikutnya pada tahun pelajaran berjalan. 
Setelah melalui mekanisme tersebut kemudian bantuan JPD KMS ini 
diberikan kepada peserta didik disetiap sekolah dengan periode setiap satu 
tahun sekali. 
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4. Karakteristik Siswa KMS 
Berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta nomor 19 tahun 2010 
yang menyatakan bahwa siswa yang menerima program bantuan KMS 
adalah siswa yang status sosial ekonominya berasal dari keluarga yang 
kurang mampu atau dapat digolongkan dalam keluarga miskin (gakin).  
Definisi tersebut diperkuat dengan pendapat Saifullah Syafii (2011: 
122-123) yang menyatakan bahwa:  
“Families with low socio economic status not only lack financial, 
social, educational support from their siblings, peers or the 
community at larges, they may also be deprived of communal 
support around them at crucial times in their life.” 
 
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa keluarga dengan status sosial 
ekonomi rendah tidak hanya kekurangan dukungan finansial, sosial, dan 
pendidikan dari saudara mereka, rekan-rekan atau masyarakat keseluruhan, 
mereka juga dapat kehilangan dukungan dari komunal sekitar mereka pada 
waktu yang sangat penting dalam hidup mereka. 
Hal senada didukung pula oleh Slameto (2003: 63-64) yang 
mengemukakan bahwa anak yang hidup dalam keluarga dengan status 
ekonomi miskin, kebutuhan anak kurang terpenuhi akibatnya kesehatan anak 
kurang sehingga belajar anak juga terganggu. Akibat yang lain adalah anak 
dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman lain. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa KMS yang 
dibesarkan dalam keluarga yang miskin maka kebutuhannya kurang 
terpenuhi, sehingga berdampak pada kesehatan, anak dirundung kesedihan 
dan menjadi minder dengan teman lain serta mereka akan kurang 
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mendapatkan dukungan finansial, sosial, dan komunal dari lingkungan 
sekitar mereka. 
Selain itu sesuai Peraturan Walikota Yogyakarta nomor 19 tahun 
2010 juga menyatakan bahwa siswa penerima KMS tersebut juga ada yang 
diasuh di sebuah panti asuhan. Siswa KMS yang kesehariannya diasuh di 
lingkungan panti asuhan juga memiliki pola pengasuhan yang berbeda. 
Mereka yang tinggal di panti asuhan berasal dari latar belakang yang 
berbeda serta usia yang berbeda-beda.  
Menurut Restu Moses (2008), dalam panti asuhan, anak diasuh 
secara massal. Sebagai akibat dari pengasuhan secara massal tersebut 
adalah:  
a. Anak kurang memperoleh kasih sayang, perhatian dan pengawasan. 
b. Anak kurang memperoleh kesempatan melihat sendiri berbagai model 
dari orang tua atau orang dewasa lainnya. 
c. Anak kurang mempunyai kesempatan untuk berhubungan dengan orang 
tua yang dapat dijadikan identifikasi dalam pemahaman terhadap dirinya 
sendiri. 
d. Pengasuh di panti asuhan biasanya kurang dapat berperan sebagai orang 
tua atau keluarga pengganti dalam menggantikan fungsi keluarga. 
Dapat disimpulkan bahwa, siswa KMS yang hidup di lingkungan 
panti asuhan kurang memperoleh perhatian, pengawasan dan kasih sayang, 
anak kurang ada kesempatan berinteraksi dengan orangtua, serta kurang 
adanya peran pengasuh di panti asuhan tersebut. Pola pengasuhan yang 
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demikian, memberikan pengaruh pada kondisi siswa baik dilihat dari sisi 
psikologis, maupun dari segi sosial. Berdasarkan penuturan dari beberapa 
pihak sekolah, sebagian besar siswa KMS memiliki perasaan minder dengan 
siswa lain ketika berada di lingkungan sekolah (Olivia Lewi P, 2009). 
Menurut Albinus Marsudi (2010), siswa KMS cenderung pasif dan 
pendiam ketika proses KBM berlangsung, mereka terlihat kurang semangat 
baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam hal belajarnya, 
sehingga tidak jarang dari siswa KMS mendapatkan nilai jelek ketika ujian. 
Kesulitan dalam menerima mata pelajaran yang disampaikan pun menjadi 
masalah yang sering dihadapi oleh siswa KMS. Mereka lebih lambat dalam 
menerima mata pelajaran yang disampaikan dibandingkan dengan siswa non 
KMS, sehingga terkadang guru mata pelajaran harus mengulang materi yang 
disampaikan kepada siswa. Hal ini dianggap oleh sebagian guru 
menghambat proses KBM. Disisi lain, keadaan tersebut menjadikan dari 
beberapa siswa KMS memutuskan untuk mengundurkan diri dari sekolah 
yang bersangkutan dengan alasan yang berbagai macam (Albinus Marsudi, 
2010). 
Olivia Lewi P (2009) menyatakan bahwa siswa KMS banyak yang 
mengundurkan diri dari sekolah. Hal ini disebabkan kurangnya minat siswa 
bersekolah dan tidak jarang sebagian dari mereka merasa kurang cocok 
dengan kondisi lingkungan sekolah serta jurusan yang diambil. Masalah lain 
yang dialami siswa KMS diantaranya sebagian dari mereka sering 
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menunjukkan perilaku yang kurang baik seperti terlambat sekolah, 
membolos, bahkan adapula yang ikut tindakan kriminal.  
Ditinjau dari segi sosialnya terutama dalam hal pergaulan dengan 
teman sebaya, siswa KMS ini cenderung lebih terlihat menyendiri atau 
menggerombol dalam satu kelompok. Hal ini dikarenakan mereka merasa 
minder dengan siswa lainnya, mereka merasa berasal dari latar belakang 
keluarga yang kurang mampu sehingga kurang dapat mengikuti pergaulan 
teman-teman lainnya (Albinus Marsudi, 2010). 
5. Karakteristik Siswa Non KMS 
Berbeda dengan siswa KMS, siswa non KMS merupakan siswa yang 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang status sosialnya cukup tinggi. 
Syaifullah Safii (2011: 122) menyatakan bahwa:  
“Families with high socioeconomic status often have more success in 
preparing their young children for school because they typically 
have access to wider range of resources to promote, explore and 
support young children’s mental and physical development.”  
 
Hal tersebut berarti bahwa keluarga dengan status sosial ekonomi 
yang tinggi sering memiliki sukses lebih dalam mempersiapkan anak-anak 
mereka untuk sekolah karena mereka biasanya memiliki akses lebih luas ke 
sumber daya, untuk mempromosikan, mengeksplorasi dan mendukung 
mental anak-anak dan perkembangan fisik. 
Pendapat senada dikemukakan oleh Slameto (2003: 54-60) yang 
menyatakan bahwa, faktor-faktor keluarga pada siswa yang tinggal di rumah 
akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, 
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relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
a. Cara Orang Tua Mendidik  
Cara orang tua mendidik anak di lingkungan rumah pada umumnya 
lebih memanjakan anak. Orangtua akan menuruti apa yang menjadi 
keinginan anak karena orangtua merasa mampu untuk memenuhinya. Hal 
ini akan menimbulkan sikap berbuat semaunya pada anak. 
b.  Relasi Antar anggota Keluarga  
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang 
tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau 
dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak.  
e. Suasana Rumah  
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kajadian 
yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. 
Suasana yang diciptakan di lingkungan rumah yang tenang dan tenteram 
besar pengaruhnya kepada anak yang sedang belajar. Anak merasa 
nyaman dengan kondisi yang diciptakan oleh keluarganya. 
f. Pengertian Orang Tua  
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Anak yang 
tinggal di rumah mereka lebih mendapatkan dorongan dan semangat dari 
keluarga. Mereka jarang diganggu ketika sedang belajar tetapi justru 
terkadang dibantu ketika mengalami kesulitan dalam belajar. Meskipun 
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demikian masih saja ada siswa yang mendapatkan perhatian dari orangtua 
akan tetapi mereka justru lemah dan tidak serius dalam belajarnya. 
g. Latar Belakang Kebudayaan  
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 
mempengaruhi sikap  anak dalam belajar. Penciptaan pemahaman  akan 
arti pentingnya pendidikan dari anggota keluarga dapat memberikan 
dorongan dan semangat pada anak. 
Hal lain disampaikan oleh Saifullah (Riyana, 2012) bahwa keluarga 
dengan status sosial ekonomi yang lebih baik melakukan sebagian besar 
kegiatan bersama, kebersamaan mereka di rumah juga membantu dalam 
mengembangkan karakteristik yang lebih baik. Peluang ini membantu orang 
tua dalam memahami emosional, mental, sosial, fisik, psikologis dan 
sebagian besar dari semua pertumbuhan kognitif atau perkembangan.  
Status sosial ekonomi yang lebih tinggi itu sendiri membangun 
kepercayaan individu untuk menghadapi berbagai tantangan dalam hidup 
dibandingkan dengan individu yang dilanda kemiskinan yang putus asa 
dalam memenuhi tujuan dalam hidupnya, terutama tantangan yang dihadapi 
anak-anak di sekolah.  
Dengan demikian, dari berbagai pendapat yang telah disampaikan 
dapat disimpulkan bahwa siswa non KMS merupakan siswa yang tinggal 
dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang status ekonomi cukup 
bahkan tinggi. Keluarga yang status ekonominya tinggi memiliki sukses 
lebih dalam mempersiapkan anak-anak mereka untuk sekolah. 
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 Status sosial ekonomi yang lebih tinggi itu sendiri membangun 
kepercayaan individu atau siswa untuk menghadapi berbagai tantangan 
dalam hidup. Hal tersebut menjadikan siswa non KMS akan terlihat lebih 
menonjol dibandingkan dengan siswa KMS. 
6. Dampak Kebijakan KMS 
Berdasarkan Pedoman Peraturan Pemerintah Kota Yogyakarta 
mengenai kebijakan KMS, dampak positif dari kebijakan KMS secara 
selintas, diantaranya adalah adanya pemberian kesempatan yang terbuka 
bagi siswa KMS untuk mengakses sekolah negeri yang tidak pernah terjadi 
sebelumnya, bahkan sekolah negeri yang favorit, adanya kesempatan yang 
luas bagi anak potensial khususnya anak-anak yang berprestasi untuk 
mengembangkan diri secara optimal, terciptanya sekolah inklusif yang dapat 
mengakomodir semua peserta didik, pemberian kesempatan bagi peserta 
mampu baik secara akademik maupun non akademik, terutama aspek 
ekonomi, dan sebagainya.  
Sebaliknya, setelah adanya kebijakan penggunaan KMS ternyata 
menimbulkan dampak negatif diantaranya muncul pro kontra pada 
masyarakat mengenai program JPD KMS karena dianggap memanjakan 
masyarakat miskin, terjadi kesenjangan sosial bagi warga miskin dan warga 
yang mengaku miskin/hampir miskin untuk bisa mengakses pendidikan 
melalui mekanisme KMS, terlebih ketika memiliki anak peserta didik yang 
menempuh jenjang pendidikan swasta dan SMA/SMALB/MA, dan SMK 
karena biaya pendidikan mahal, terjadi kesalahan pendataan KMS, terjadi 
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manipulasi informasi tentang perpindahan penduduk dari luar Kota 
Yogyakarta, sekolah dipaksa menerima peserta didik yang “uncualified” 
untuk belajar di sekolah unggulan, ada beberapa peserta didik KMS yang 
mengindikasikan memiliki kesulitan beradaptasi dengan teman-temannya 
(Ashari dan Dhenok Panuntun, 2012). 
C. Kajian Penelitian Relevan  
1. Penelitian tentang Hubungan antara Secure Attachment dengan Motivasi 
Berprestasi Pada Remaja (Desiani Maentiningsih: 2008) 
Penelitian ini bertujuan untuk meguji hubungan antara secure 
attachment dengan motivasi berprestasi pada remaja. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 60 orang yang dibagi menjadi 20 orang setiap 
kelas dari kelas 1 sampai kelas 3 murid SMU laki-laki dan perempuan. 
Hasil dari penelitian berdasarkan hasil dari analisis data dengan korelasi 
rank spearman diperoleh nilai korelasi Spearman’s rho sebesar 0,995 dan 
sig (2 tailled) 0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara secure attachment pada remaja dengan 
motivasi berprestasi. Maka hipotesis Ha diterima. 
2. Penelitian Tentang Kontribusi Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi 
terhadap Prestasi Akademik Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Semarang 
(Sugiyanto: 2010) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi gaya belajar (diverger, asimilasi, konvergen, dan akomodasi) 
terhadap prestasi akademik (aspek kognitif, afektif, psikomotor). Data 
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penelitian dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment dan 
analisis regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada kontribusi yang 
positif: gaya belajar divergen terhadap prestasi akademik, motivasi 
berprestasi terhadap prestasi akademik (aspek kognitif sebesar 0,7396, 
aspek afektif sebesar 0,4225, aspek kognitif sebesar 0,4096). 
D. Kerangka Pikir 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku, proses 
memperoleh pengetahuan, proses kemampuan bereaksi yang berupa 
kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian yang terjadi 
secara relatif atau tetap karena adanya interaksi antara individu dengan 
lingkungannya. Pada proses belajar penting jika didukung dengan adanya 
motivasi belajar, karena motivasi berperan sebagai penggerak. Apabila 
seseorang memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas 
belajar seseorang tersebut. Salah satu motivasi dalam belajar adalah motivasi 
berprestasi. 
Motivasi berprestasi merupakan suatu motivasi yang dapat mendorong 
seseorang untuk mencapai suatu keberhasilan yang penuh, dengan tantangan 
dan berorientasi pada tujuan untuk sukses atau gagal. Faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi adalah dari faktor lingkungan seperti pola 
asuh, gaya hidup, faktor ekonomi dan cara mendidik memberikan pengaruh 
penting pada timbulnya motivasi untuk berprestasi. 
Faktor ekonomi dapat digolongkan menjadi kondisi keluarga mampu 
dan tidak mampu. Kondisi ekonomi berpengaruh pada pola asuh siswa karena 
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memiliki pola asuh, gaya hidup, dan cara didik yang berbeda. Siswa yang 
berasal dari keluarga berstatus ekonomi tinggi memiliki sukses lebih dalam 
mempersiapkan anak-anak mereka untuk sekolah. Status sosial ekonomi yang 
lebih tinggi tersebut membangun kepercayaan individu atau siswa untuk 
menghadapi berbagai tantangan dalam hidup. 
Berbeda dengan siswa yang kondisi ekonominya kurang mampu 
mereka mendapat sedikit perhatian dan pengawasan terutama pada aspek 
perkembangannya, karena orangtua mereka yang harus bekerja keras mencari 
uang dan tidak jarang pula dari mereka selain disibukkan dengan sekolah 
mereka juga terpaksa harus ikut bekerja demi membantu orangtua. Selain itu, 
siswa kurang mampu juga memiliki keterbatasan dalam fasilitas belajarnya. 
Seiring dengan harapan pemerintah dan masyarakat akan arti 
pentingnya pendidikan, pemerintah memberikan jaminan bantuan pendidikan 
bagi siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu tersebut. Bantuan 
pendidikan itu lebih dikenal dengan JPD KMS. JPD KMS ini diberikan 
dengan tujuan memberikan kemudahan dalam hal pendanaan bagi siswa 
kurang mampu agar mereka tidak putus sekolah. Akan tetapi, pemberian JPD 
KMS ini memberikan permasalahan tersendiri baik bagi Siswa KMS maupun 
dari pihak sekolah. 
Siswa KMS memiliki perasaan minder ketika berada di lingkungan 
sekolah. Perilaku mereka cenderung pasif, diam, dan kurang bersemangat 
ketika KBM berlangsung. Siswa KMS lebih lambat dalam menerima mata 
pelajaran yang disampaikan sehingga guru harus mengulang menjelaskan 
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materi yang disampaikan. Sebagian siswa KMS juga sering mendapatkan nilai 
yang jelek ketika ulangan. Hal ini menjadikan beberapa siswa KMS 
mengundurkan diri dari sekolah. Berbeda dengan siswa KMS, siswa non KMS 
lebih terlihat lebih aktif, dan dari segi pergaulan pun mereka terlihat lebih 
menonjol. Kondisi ini disebabkan siswa non KMS sebagian besar tinggal 
dirumah dengan kondisi keluarganya yang mampu dan tercukupi sehingga 
mereka lebih terfasilitasi dari segi apapun. 
Dengan demikian, adanya perbedaan kondisi latar belakang ekonomi, 
dan pola pengasuhan yang diberikan oleh lingkungan pada siswa KMS dan 
non KMS, maka akan menimbulkan  perbedaan juga dalam motivasi 
berprestasi siswa. 
E.  Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan bahwa terdapat  
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan non KMS yang 
signifikan. Siswa non KMS memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa KMS. 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang 
termasuk jenis penelitian komparasi. Hal ini dikarenakan data yang nantinya 
akan diperoleh berupa angka dan akan dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik. 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparasi dengan dua jenis 
variabel yaitu variabel terikat (dependent variable) dengan variabel bebas 
(independent variable). Menurut Sugiyono (2010: 61), variabel terikat 
(dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel terikat adalah motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi adalah 
motivasi yang mendorong individu untuk mencapai keberhasilan dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang penuh dengan tantangan, dengan suatu 
keunggulan tertentu yaitu perbandingan dengan prestasi orang lain atau 
standar tertentu. 
Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Dalam hal ini yang menjadi variabel 
bebasnya adalah siswa KMS dan non KMS. Siswa KMS adalah siswa yang 
status sosial ekonominya berasal dari keluarga yang kurang mampu atau dapat 
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digolongkan dalam keluarga miskin (gakin). Siswa non KMS adalah siswa 
yang tinggal dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang status sosial 
ekonominya cukup bahkan tinggi. Penelitian ini akan membandingkan 
variabel terikatnya yaitu motivasi berprestasi siswa KMS dengan motivasi 
berprestasi siswa non KMS. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian akan dilaksanakan pada salah satu tingkat satuan pendidikan 
khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA) yang lokasi penelitiannya adalah 
di SMA Muhammadiyah PAKEM, dengan alamat Jalan Kaliurang Km.17, 
Pakem Sleman Yogyakarta. Penelitian ini akan dilakukan dalam jangka waktu 
1 bulan yaitu pada bulan Mei 2013. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010 
: 117). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA Muhammadiyah Pakem, dengan jumlah siswa sebanyak  167  siswa. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2010: 118), sampel adalah bagian dari jumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Sebagai ancer-ancer, 
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jika peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka 
dapat menentukan kurang lebih 25-30% dari jumlah tersebut (Suharsimi 
Arikunto, 2005: 95). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
teknik penentuan sampel ini berdasarkan pertimbangan atau tujuan tertentu 
(Sugiyono, 2010: 124). Dari jumlah siswa sebanyak 167 orang, peneliti 
kemudian melakukan pendataan terhadap sejumlah siswa tersebut. 
Pendataan dilakukan dengan tujuan untuk mencari berapa banyak jumlah 
siswa yang menerima KMS. Setelah dilakukan pendataan, kemudian 
diperoleh bahwa dari jumlah total 80 siswa penerima KMS diambil 
sebanyak 30 siswa penerima KMS untuk digunakan sebagai sampel.  
Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini dari 
keseluruhan jumlah siswa sebanyak 167 siswa, kemudian hanya diambil 
sebanyak 60 orang siswa dengan kategori 30 orang siswa berasal dari siswa 
pengguna KMS yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan 
serta 30 orang siswa lainnya dari siswa yang non KMS dengan jumlah 
siswa laki-laki sebanyak 13 orang dan siswa perempuan sebanyak 17 orang.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah metode kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2010: 199). 
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Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner langsung, dikatakan 
langsung karena kuesioner ini langsung diberikan kepada responden dan 
dikumpulkan pada saat itu juga. Sedangkan sifat kuesioner dalam penelitian 
ini adalah tertutup karena responden memberikan jawaban sesuai dengan 
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti, bukan sesuai dengan 
keinginannya. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap 
tentang perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dengan non KMS. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 101), instrumen adalah alat bantu 
bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan data. Instrumen 
yang baik harus valid dan reliabel. Instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat. Instrumen dikatakan reliabel 
apabila instrumen tersebut memiliki keajegan atau dapat mengukur objek yang 
sama secara konsisten.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner 
(angket) dengan menggunakan model kuesioner type rating scale dengan 4 
variasi jawaban yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak 
pernah (TP) terhadap pernyataan yang diberikan. Skor yang digunakan dalam 
penelitian ini disediakan empat alternatif pilihan jawaban. Secara lebih rinci 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Skor Jawaban Responden terhadap Instrumen 
  
 
 
 
 
 
 
 Pengembangan kuesioner ini menggunakan kuesioner motivasi 
berprestasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 135), langkah-langkah dalam 
penyusunan instrumen adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang 
ada di dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera 
dalam problematika penelitian. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator dari setiap sub atau bagian variabel. 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir 
instrumen. 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) 
dan kata pengantar. 
 
Berdasarkan langkah-langkah tersebut maka peneliti membuat 
identifikasinya sesuai dengan definisi operasional dari motivasi berprestasi 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi variabel-variabel yang ada di dalam rumusan judul adalah:  
a. Motivasi Berprestasi. 
2. Penjabaran dari variabel motivasi berprestasi menjadi sub variabelnya 
sebagai berikut: 
No Alternatif Jawaban 
Skor Jawaban 
 Favorable Unfavorable 
1 Selalu 4 1 
2 Sering 3 2 
3 Kadang-kadang 2 3 
4 Tidak pernah 1 4 
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a.  Memiliki tanggung jawab pribadi. 
b. Menetapkan nilai yang akan dicapai atau menetapkan standar 
keunggulan. 
c. Berusaha bekerja secara kreatif. 
d. Berusaha mencapai cita-cita. 
e. Memiliki tugas yang moderat. 
f. Melakukan kegiatan yang sebaik-baiknya. 
g. Mengadakan antisipasi. 
3. Indikator dari setiap sub variabel adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki tanggung jawab pribadi 
1) Tidak menginginkan keberhasilan secara kebetulan. 
2) Memiliki kemauan untuk lebih giat belajar. 
3) Tidak cepat putus asa. 
b. Menentukan nilai yang dicapai atau menetapkan standar keunggulan 
1) Mampu menentukan nilai hasil belajar yang dicapai. 
2) Mampu menentukan atau membuat target yang realistis. 
c. Sikap terhadap umpan balik yang cepat 
1) Keinginan untuk mengetahui hasil dengan segera. 
2) Kemampuan mengevaluasi diri. 
d. Berusaha bekerja kreatif 
1) Giat mencari cara kreatif dalam belajar. 
2) Memiliki inovasi dalam belajar. 
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e. Berusaha mencapai cita-cita 
1) Mampu secara mandiri dalam menentukan cita-cita. 
2) Mampu secara mandiri dalam menentukan pilihan. 
3) Mampu menentukan target. 
f. Memiliki tugas yang moderat 
1) Mampu mengelompokkan tugas-tugas dengan baik. 
g. Melakukan kegiatan sebaik-baiknya 
1) Mampu melakukan kegiatan belajar sebaik mungkin. 
2) Mampu mengingat tugas-tugas yang diberikan. 
h. Mengadakan antisipasi 
1) Mampu melakukan kegiatan untuk menghindari kesulitan dan 
kegagalan. 
4. Deretan deskriptor dari setiap indikator adalah sebagai berikut: 
a. Deskriptor dari tidak menginginkan keberhasilan secara kebetulan  
adalah berusaha mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan guru, 
berusaha mengerjakan soal ulangan secara mandiri, mencontek teman 
saat tidak dapat mengerjakan ulangan atau tugas. 
b. Deskriptor dari memiliki kemauan untuk lebih giat belajar adalah 
mengulang kembali materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, 
menanyakan kepada guru tentang materi pelajaran yang kurang 
dipahami, bertanya kepada teman kelas ketika mengalami kesulitan 
dalam memahami mata pelajaran. 
42 
 
c. Deskriptor dari tidak cepat putus asa adalah tetap berusaha 
mengerjakan soal-soal yang sulit, menggunakan metode hitung 
kancing saat tidak dapat mengerjakan soal ulangan. 
d. Deskriptor dari mampu menentukan nilai hasil belajar yang dicapai 
adalah keinginan untuk berprestasi (memiliki nilai yang tinggi), 
berusaha memperoleh nilai yang lebih bagus dari nilai-nilai yang 
sebelumnya, tidak merasa sedih ketika mendapat nilai yang lebih 
rendah dari teman. 
e. Deskriptor dari mampu membuat target yang realistis adalah mencapai 
target nilai sesuai kemampuan, merasa puas dengan hasil yang telah 
diperoleh, keinginan mempelajari kembali jawaban agar nilai ulangan 
lebih baik lagi. 
f. Deskriptor dari keinginan untuk mengetahui hasil dengan segera 
adalah ingin segera mengetahui nilai tugas maupun ujian, tidak merasa 
kecewa ketika mendapat nilai yang kurang memuaskan. 
g. Deskriptor dari kemampuan mengevaluasi diri adalah tidak 
memikirkan hal-hal yang menyebabkan nilai rendah, membandingkan 
nilai sendiri dengan nilai teman sebagai motivasi, kembali membahas 
soal-soal ketika ulangan selesai. 
h. Deskriptor dari giat mencari cara kreatif dalam belajar adalah membuat 
ringkasan maeri supaya mudah dipelajari, menuliskan rumus-rumus 
atau istilah materi pelajaran untuk ditempel di dinding supaya mudah 
diingat, meras keberatan ketika harus mengikuti belajar kelompok, 
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melakukan tanya jawab dengan teman sebelum ujian berlangsung, 
tidak memiliki persiapan menjelang ujian. 
i. Deskriptor dari mampu secara mandiri menentukan cita-cita adalah 
menuliskan rencana masa depan, memiliki keinginan melanjutkan ke 
perguruan tinggi, memiliki pemikiran untuk dapat lebih sukses dari 
orang tua. 
j. Deskriptor dari mampu secara mandiri menentukan pilihan adalah 
ikut-ikutan teman dalam memilih jurusan, orangtua menyerahkan 
dengan penuh dalam memilih studi lanjut, meminta bantuan orang lain 
dalam membuat pilihan. 
k. Deskriptor dari mampu menetukan target adalah menentukan target 
lulus dengan nilai yang tinggi, memiliki keyakinan bahwa dengan 
ketekunan dapat melanjutkan ke perguruan tinggi, tidak ingin 
melanjutkan kuliah karena tidak ada biaya. 
l. Deskriptor dari mampu mengelompokkan tugas-tugas dengan baik 
adalah mendahulukan tugas yang mudah untuk dikerjakan, 
mengerjakan soal yang mudah terlebih dahulu saat ujian/ulangan, 
meninggalkan soal-soal yang dianggap sulit, mengatur kegiatan belajar 
dirumah. 
m. Deskriptor dari mampu melakukan kegiatan belajar sebaik mungkin 
adalah belajar setiap hari dirumah pada waktu malam hari, 
menyelesaikan tugas terlebih dahulu sebelum bermain, membaca 
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materi pelajaran yang akan dipelajari keesokan hari, belajar ketika 
diperintah orangtua, belajar sesuai keinginan.  
n. Deskriptor dari mampu mengingat tugas dengan baik adalah tetap 
mengerjakan soal latihan tanpa diperintah oleh guru, membuat daftar 
tugas yang diberikan guru, menunda-nunda dalam  mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, langsung mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
o. Deskriptor dari mampu melakukan kegiatan untuk menghindari 
kesulitan dan kegagalan adalah selalu bangun pagi agar tidak 
terlambat, menyiapkan perlengkapan sekolah malam hari, merasa 
cemas ketika tugas tertinggal dirumah, terlambat datang ke sekolah, 
memutuskan untuk membolos saat kesiangan.  
5. Rumusan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
Setelah menderetkan deskriptor, langkah selanjutnya adalah 
membuat butir-butir instrumen. Sebelum merumuskan butir-butir 
instrumen tersebut maka peneliti membuat kisi-kisi final. Kisi-kisi final 
dibuat dimaksudkan agar memberikan informasi mengenai jumlah dan 
nomor-nomor butir pertanyaan (Suharsimi Arikunto, 2005: 144). 
Kisi-kisi kuesioner motivasi berprestasi terdapat pada tabel 2 sebagai 
berikut: 
a. Definisi Operasional  
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah individu 
yang mempunyai tanggung jawab pribadi, menetapkan nilai yang akan 
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dicapai atau menetapkan standar keunggulan, berusaha bekerja kreatif dan 
inovatif,  berusaha mencapai cita-cita, memiliki tugas moderat, melakukan 
kegiatan sebaik-baiknya dan melakukan antisipasi. Berikut tabel dari kisi-
kisi motivasi berprestasi: 
Tabel 2. Kisi-kisi Kuesioner Motivasi Berprestasi sebelum Uji Coba 
 
 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Petunjuk umum 
b. Petunjuk pengisian 
c. Tujuan diberikannya instrumen 
Variabel Sub Variabel Indikator Favora 
Ble 
Unfavo 
rable 
∑ 
Butir 
Motivasi 
berprestasi 
Memiliki tanggung jawab 
pribadi 
Tidak menginginkan keberhasilan 
secara kebetulan 
1, 2 4,6 4 
Memiliki kemauan untuk lebih giat 
dalam belajar 
3,7 5 3 
Tidak cepat putus asa 8 9 2 
Menentukan nilai yang 
dicapai atau menetapkan 
standar keunggulan 
Mampu menentukan nilai hasil belajar 
yang dicapai 
10, 11 12 3 
Mampu menentukan atau membuat  
target yang realistis 
14 13 2 
Sikap terhadap umpan 
balik yang cepat 
Keinginan untuk mengetahui hasil 
dengan segera 
15 16 2 
Kemampuan untuk mengevaluasi diri 18, 19 17 3 
Berusaha bekerja kreatif Memiliki cara kreatif dalam belajar 20, 21, 23 
22,24 5 
Berusaha mencapai cita-
cita 
Mandiri dalam menentukan cita-cita 26, 27 25 3 
Mandiri dalam menentukan pilihan 28 29, 30 3 
Mampu menentukan target 31, 32 33 3 
Memiliki tugas yang 
moderat 
Mengelompokkan tugas-tugas dengan 
baik 
34, 36 35 3 
Melakukan kegiatan  
sebaik-baiknya 
Melakukan kegiatan belajar sebaik 
mungkin 
37,38, 39 40, 41  5 
Mengingat tugas-tugas yang diberikan 42, 43, 
47 
44 4 
Melakukan antisipasi 
Mampu melakukan kegiatan untuk 
menghindari kesulitan dan kegagalan 
45, 46,  48, 49, 
50 
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Jumlah Item 30 20 50 
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G. Uji Coba Penelitian 
Setelah instrumen penelitian disusun dengan dilengkapi pengantar dan 
petunjuk mengerjakan, maka langkah yang dilakukan selanjutnya oleh peneliti 
yaitu melakukan uji coba instrumen. Pada penelitian ini, uji coba instrumen 
dilakukan di sekolah yang berbeda yaitu di SMK Negeri 3 Yogyakarta dengan 
jumlah subjek sebanyak 40 siswa. 
Adapun maksud dilaksanakannya uji coba ini bertujuan untuk 
mengetahui item-item yang valid serta reliabel. Setelah angket tersebut 
dinyatakan valid dan reliabel, maka anget tersebut direvisi selanjutnya angket 
tersebut diberikan kepada subjek yang sesungguhnya. Agar menjadi instrumen 
yang baik, harus memiliki validitas dan realibilitas. Untuk mengukur validitas 
dan reliabilitas dari angket tersebut digunakan uji validitas dan uji realibilitas.  
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2008: 267), uji validitas adalah derajat 
ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti.  
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” 
antara data yang dilaporkan dengan data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Adapun 
dalam penelitian ini untuk mengukur validitas instumen, pengukurannya 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Yang rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 
 
X = Skor tiap butir yang diperoleh responden 
Y = Skor total tiap butir yang diperoleh responden 
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
N = Jumlah responden (Sugiyono, 2008: 182). 
Valid tidaknya suatu angket ditentukan dengan membandingkan r 
hitung dengan r tabel. Jika rhitung > rtabel, maka angket tersebut dikatakan valid, 
dan jika rhitung < rtabel, maka angket dikatakan tidak valid. Untuk lebih 
memudahkan penghitungan, maka proses uji validitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS For Windows 
Seri 16.0. 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilaksanakan dengan jumlah n 
= 40 dan taraf signifikan 5% maka didapat rtabel= 0,312. Jadi, item 
pernyataan dikatakan valid jika rhitung > 0,312. Adapun hasil uji coba dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Daftar Validasi Item Pernyataan Angket 
Butir Item rhitung Kriteria Butir Item rhitung Kriteria 
1 0,535 Valid 26 0,463 Valid 
2 0,663 Valid 27 0,325 Valid 
3 0,584 Valid 28 0,446 Valid 
4 0,565 Valid 29 0,302 Gugur 
5 0,324 Valid 30 0,382 Valid 
6 0,471 Valid 31 0,394 Valid 
r = 
୒Ʃଡ଼భଡ଼మି(Ʃଡ଼భ)(Ʃଡ଼మ)
ට(୒Ʃଡ଼భమି(Ʃଡ଼భ)మ(୒Ʃଡ଼మమି(Ʃଡ଼మ)మ 
 
48 
 
7 0,145 Gugur 32 0,578 Valid 
8 0,336 Valid 33 0,223 Gugur 
9 0,158 Gugur 34 0,190 Gugur 
10 0,577 Valid 35 0,259 Gugur 
11 0,501 Valid 36 0,583 Valid 
12 -0,115 Gugur 37 0,423 Valid 
13 -0,185 Gugur 38 0,349 Valid 
14 0,538 Valid 39 0,504 Valid 
15 0,320 Valid 40 0,471 Valid 
16 -0,245 Gugur 41 -0,358 Gugur 
17 -0,099 Gugur 42 0,481 Valid 
18 0,397 Valid 43 0,431 Valid 
19 0,611 Valid 44 0,514 Valid 
20 0,721 Valid 45 0,581 Valid 
21 0,371 Valid 46 0,696 Valid 
22 0,204 Gugur 47 0,527 Valid 
23 0,328 Valid 48 0,192 Gugur 
24 0,403 Valid 49 0,333 Valid 
25 0,295 Gugur 50 0,302 Gugur 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas, menunjukkan bahwa dari 50 butir item, 
terdapat 35 butir item yang dinyatakan valid dan 15 item dinyatakan 
gugur. Butir item pada angket yang dinyatakan valid tersebut selanjutnya 
digunakan untuk penelitian yang sesungguhnya. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas dilakukan untuk melihat keajegan atau konsistensi 
instrumen. Untuk menguji reliabilitas instrumen yang peneliti buat, maka 
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach karena skor butirnya bukan 
1 atau 0, tetapi berupa skala bertingkat (ratting scale). Sedangkan 
rumusnya adalah :  
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Keterangan: 
r11  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  : jumlah varians butir 
2
t  : varians total (Suharsimi Arikunto, 2002: 17). 
Agar memudahkan penghitungan uji reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS For Windows Seri  
16.0.  
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilaksanakan, hasil dari 
perhitungan analisis uji realibilitas butir item diperoleh r11 = 0,884. Harga 
r11 ini jika dibandingkan dengan rtabel dengan n= 40 dan pada taraf 
signifikansi 5%  (rtabel= 0,312) , ternyata r11 lebih besar dari rtabel (r11 > 
rtabel). Hal ini menunjukkan bahwa soal tersebut dinyatakan reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang ditempuh guna 
memperoleh atau menganalisa terhadap data-data yang diperoleh (Arikunto, 
2006: 281). Teknik analisis data dilakukan dengan tujuan untuk pengujian 
kebenaran hipotesis yang sudah dirumuskan sebelumnya. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berbentuk deskriptif 
berupa penjabaran presentase dari setiap aspek motivasi berprestasi serta 
dengan analisis kuantitatif dengan teknik statistik inferensial yaitu dengan 
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menggunakan statistik uji-t. Oleh karena itu, perlu dipenuhi uji persyaratan 
analisisnya, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas yaitu dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila dalam 
pengujian Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai lebih kecil dari taraf 
signifikan 5% atau dapat ditulis apabila p < 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS For Window Seri 16.0. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya kesamaan antara variansi kelompok-kelompok yang 
membentuk sampel tersebut. Apabila ternyata tidak ada perbedaan 
variansi diantara kelompok sampel, ini mengandung arti bahwa 
kelompok-kelompok tersebut homogen. 
Uji homogenitas dihitung menggunakan ”Uji Levene”. 
Perhitungan statistik untuk uji homogenitas dilakukan dengan  
menggunakan program SPSS For Window Seri 16.0. 
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c. Uji Hipotesis 
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan sampel berasal 
dari populasi yang sama atau homogen, maka selanjutnya dapat 
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan statistik “uji t” (t-test). 
Kriteria uji-t dapat dikatakan signifikan apabila diperoleh harga p < 
0,05 serta pengujian hipotesis terima Ho jika thitung < ttabel (1-α) dan 
terima Ha jika thitung > ttabel (1-α). Perhitungan statistiknya dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS For Window Seri 16.0. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian komparasi dengan 
menggunakan metode penelitian berupa quesioner (angket) untuk mengukur 
variabel motivasi berprestasi antara siswa KMS dan non KMS. Pada penelitian ini  
diambil dua kelompok yaitu kelompok pertama siswa KMS dan kelompok kedua 
siswa non KMS untuk mencari perbedaan tingkat motivasi berprestasinya. 
Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala type “ratting scale” untuk 
mengetahui skor dari masing-masing kelompok sehingga nantinya menghasilkan 
data induk penelitian.  Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
sekaligus dengan pembahasannya. 
A. Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi Motivasi Berprestasi Siswa 
Sebagai penggambaran mengenai variabel penelitian yaitu motivasi 
berprestasi digunakan statistik deskriptif. Penggambaran secara deskriptif 
dilakukan dari masing-masing indikator motivasi berprestasi. Kriteria untuk 
dapat mendeskripsikan motivasi berprestasi dilakukan dengan menghitung 
nilai persentase dari masing-masing indikator. Adapun rumus untuk 
penghitungan nilai persentase sebagai berikut: 
Skor yang diperoleh 
X 100 
Skor Ideal 
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a. Memiliki Tanggung Jawab Pribadi 
Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi 
dari masing-masing kelompok, maka dapat dilihat pada setiap indikator. 
Pada indikator “memiliki tanggung jawab pribadi” yang terdiri dari 7 item 
pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4. Distribusi Skor pada Indikator Memiliki Tanggung Jawab Pribadi 
 
Aspek Kelompok Jumlah skor Persentase 
memiliki tanggung 
jawab pribadi 
KMS 603 71,7 % 
Non KMS 606 72,1 % 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator “memiliki 
tanggung jawab pribadi” kelompok siswa KMS memiliki skor sebesar 603 
dengan presentase sebesar 71,7%, sedangkan pada kelompok siswa non 
KMS memiliki skor sebesar 606 dengan presentase sebesar 72,1%. Pada 
motivasi berprestasi, individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
adalah individu yang memiliki tanggung jawab pribadi yang tidak 
menyukai keberhasilan secara kebetulan, memiliki kemauan untuk lebih 
giat belajar, dan tidak mudah putus asa. Maka dapat dikatakan bahwa 
berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, siswa non KMS memiliki 
tanggung jawab pribadi yang lebih baik daripada siswa KMS. 
 Dari data distribusi pada indikator “memiliki tanggung jawab 
pribadi, dapat disajikan seperti gambar berikut ini: 
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            Gambar 1. Grafik pada Indikator Memiliki Tanggung jawab Pribadi 
b. Menentukan Nilai yang Dicapai atau Menetapkan Standar 
Keunggulan. 
Pada indikator “menentukan nilai yang dicapai atau 
menetapkan standar keunggulan” yang terdiri dari 3 item pernyataan, 
diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 5. Distribusi Skor pada Indikator Menentukan Nilai yang Dicapai 
atau Menetapkan Standar Keunggulan 
 
Aspek Kelompok Jumlah skor Persentase 
Menentukan nilai yang 
dicapai atau menetapkan 
standar keunggulan 
KMS 310 86,1 % 
Non KMS 326 90,5 % 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator 
“menentukan nilai yang dicapai atau menetapkan standar keunggulan” 
kelompok siswa KMS memiliki skor sebesar 310 dengan presentase 
sebesar 86,1%, sedangkan pada kelompok siswa non KMS memiliki 
71.4
71.6
71.8
72
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Memiliki Tanggung Jawab 
Pribadi
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Grafik Memiliki Tanggung Jawab Pribadi
Persentase %
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skor sebesar 326 dengan presentase sebesar 90,5%. Pada motivasi 
berprestasi, individu dikatakan memiliki motivasi berprestasi tinggi 
yaitu individu yang mampu menetapkan nilai yang ingin dicapai atau 
mampu dalam menetapkan standar keunggulan tertentu seperti 
kemampuan dalam menentukan nilai hasil belajar, mampu membuat 
target serta mampu mengevaluasi diri. Maka dapat dikatakan bahwa 
berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, siswa non KMS lebih 
mampu dalam menentukan nilai yang dicapai atau menetapkan standar 
keunggulan daripada siswa KMS. 
Dari data distribusi pada indikator “menentukan nilai yang 
dicapai atau menetapkan standar keunggulan, dapat disajikan seperti 
gambar berikut ini: 
 
Gambar 2. Grafik  pada Indikator Menentukan Nilai yang Dicapai atau 
Menetapkan Standar Keunggulan 
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c. Sikap Terhadap Umpan Balik yang Cepat 
Pada indikator “sikap terhadap umpan balik yang cepat” yang 
terdiri dari 3 item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:  
 Tabel 6. Distribusi Skor pada Indikator Sikap Terhadap Umpan Balik 
yang Cepat 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator “sikap 
terhadap umpan balik yang cepat” kelompok siswa KMS memiliki skor 
sebesar 268 dengan presentase sebesar 74,4%, sedangkan pada 
kelompok siswa non KMS memiliki skor sebesar 278 dengan 
presentase sebesar 77,2%. Pada motivasi berprestasi, individu dikatakan 
memiliki motivasi berprestasi tinggi yaitu individu yang memiliki sikap 
terhadap umpan balik cepat artinya bahwa individu tersebut memiliki 
keinginan untuk dapat mengetahui hasil atau nilai dengan segera serta 
selalu melakukan evaluasi pada diri sendiri. Maka dapat dikatakan 
bahwa berdasarkan hasil distribusi frekuensi di atas, menunjukkan 
bahwa siswa non KMS memiliki sikap terhadap umpan balik yang cepat 
lebih baik dari siswa KMS. 
Dari data distribusi pada indikator “sikap terhadap umpan balik 
yang cepat”, dapat disajikan seperti gambar berikut ini: 
 
Aspek Kelompok Jumlah skor Persentase 
Sikap Terhadap Umpan 
Balik yang Cepat 
KMS 268 74,4 % 
Non KMS 278 77,2 % 
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Gambar 3. Grafik  pada Indikator Sikap Terhadap Umpan Balik yang 
Cepat 
 
d. Berusaha Bekerja Kreatif 
Pada indikator “berusaha bekerja kreatif” yang terdiri dari 4 
item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 7. Distribusi Skor pada Indikator Berusaha Bekerja Kreatif 
 
Aspek Kelompok Jumlah skor Persentase 
Berusaha bekerja kreatif KMS 318 66,2% 
Non KMS 344 71,6% 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator “berusaha 
bekerja kreatif” kelompok siswa KMS memiliki skor sebesar 318 
dengan presentase sebesar 66,2%, sedangkan pada kelompok siswa non 
KMS memiliki skor sebesar 344 dengan presentase sebesar 71,6%. 
Pada motivasi berprestasi, individu dikatakan memiliki motivasi 
berprestasi tinggi yaitu apabila individu berusaha untuk dapat bekerja 
secara kreatif dengan memiliki berbagai cara kreatif dan inovatif yang 
dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil 
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distribusi frekuensi di atas, dapat dikatakan bahwa siswa non KMS 
memiliki cara-cara yang lebih kreatif dalam belajar dibandingkan 
dengan siswa KMS. 
Dari data distribusi pada indikator “berusaha bekerja kreatif”, 
dapat disajikan seperti gambar berikut ini: 
 
Gambar 4. Grafik pada Indikator Berusaha Bekerja Kreatif 
 
e. Berusaha Mencapai Cita-Cita 
 
Pada indikator “berusaha mencapai cita-cita” yang terdiri dari 6 
item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 8. Distribusi Skor pada Indikator Berusaha Mencapai Cita-cita 
 
Aspek Kelompok Jumlah skor Persentase 
Berusaha mencapai cita-
cita 
KMS 601 83,4% 
Non KMS 660 91,6% 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator “berusaha 
mencapai cita-cita” kelompok siswa KMS memiliki skor sebesar 601 
62
64
66
68
70
72
KMS non KMS
Berusaha Bekerja kreatif
66.2
71.6
Grafik Berusaha Bekerja Kreatif
Persentase %
59 
dengan presentase sebesar 83,4%, sedangkan pada kelompok siswa non 
KMS memiliki skor sebesar 660 dengan presentase sebesar 91,6%. 
Pada motivasi berprestasi, individu dikatakan memiliki motivasi 
berprestasi tinggi adalah individu yang mampu menentukan cita-cita 
artinya individu tersebut memiliki orientasi untuk sukses dan orientasi 
ke depan dengan mandiri dalam menentukan cita-cita, pilihan, serta 
menentukan target. Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, dapat 
dikatakan bahwa siswa non KMS memiliki orientasi untuk sukses dan 
kemandirian dalam menentukan cita-cita serta pilihan yang lebih bagus 
jika dibandingkan dengan siswa KMS. 
Dari data distribusi pada indikator “berusaha mencapai cita-
cita”, dapat disajikan seperti gambar berikut ini: 
 
Gambar 5. Grafik pada Indikator Berusaha Mencapai Cita-Cita 
f. Memiliki Tugas yang Moderat 
Pada indikator “memiliki tugas yang moderat” yang terdiri dari 
2 item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:  
75
80
85
90
95
KMS non KMS
Berusaha mencapai cita-cita
83.4
91.6
Grafik Berusaha Mencapai Cita-Cita
Persentase %
60 
Tabel 9. Distribusi Skor pada Indikator Memiliki Tugas yang Moderat 
 
Aspek Kelompok Jumlah skor Persentase 
Memiliki tugas yang 
moderat 
KMS 154 64,1% 
Non KMS 146 60,8% 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator “memiliki 
tugas moderat” kelompok siswa KMS memiliki skor sebesar 154 
dengan presentase sebesar 64,1%, sedangkan pada kelompok siswa non 
KMS memiliki skor sebesar 146 dengan presentase sebesar 60,8%. 
Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, dapat dikatakan bahwa 
meskipun siswa non KMS memiliki motivasi berprestasi tinggi, tetapi 
mereka masih belum dapat mengelompokkan tugas-tugas dengan lebih 
baik jika dibandingkan dengan siswa KMS. 
Dari data distribusi pada indikator “memiliki tugas yang 
moderat”, dapat disajikan seperti gambar berikut ini: 
 
Gambar 6. Grafik pada Indikator Memiliki Tugas Moderat 
 
 
586062
6466
KMS non KMS
Memiliki tugas yang 
moderat
64.1
60.8
Grafik Memiliki Tugas yang Moderat
Persentase %
61 
 
g. Melakukan Kegiatan Sebaik-baiknya 
Pada indikator “melakukan kegiatan sebaik-baiknya” yang 
terdiri dari 6 item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 10. Distribusi Skor pada Indikator Melakukan Kegiatan Sebaik-
baiknya 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator 
“melakukan kegiatan sebaik-baiknya” kelompok siswa KMS memiliki 
skor sebesar 480 dengan presentase sebesar 66,6%, sedangkan pada 
kelompok siswa non KMS memiliki skor sebesar 502 dengan 
presentase sebesar 69,7%. Pada motivasi berprestasi, individu dikatakan 
memiliki motivasi berprestasi tinggi apabila mereka mampu melakukan 
kegiatan terutama dalam belajar dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan 
data distribusi frekuensi di atas, dapat dikatakan bahwa siswa non KMS 
dikategorikan memiliki motivasi berprestasi tinggi, karena mereka 
mampu melakukan kegiatan belajar lebih baik jika dibandingkan 
dengan siswa KMS.  
Dari data distribusi pada indikator “melakukan kegiatan sebaik-
baiknya”, dapat disajikan seperti gambar berikut ini: 
Aspek Kelompok Jumlah skor Persentase 
Melakukan kegiatan 
sebaik-baiknya 
KMS 480 66,6% 
Non KMS 502 69,7% 
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Gambar 7. Grafik pada Indikator Melakukan Kegiatan Sebaik-
baiknya 
 
h. Melakukan Antisipasi 
 
Pada indikator “melakukan antisipasi” yang terdiri dari 4 item 
pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 11. Distribusi Skor pada Indikator Melakukan Antisipasi 
 
 
 
 
 
Pada tabel terlihat bahwa jumlah skor pada indikator 
“melakukan antisipasi” kelompok siswa KMS memiliki skor sebesar 
376 dengan presentase sebesar 78,3%, sedangkan pada kelompok siswa 
non KMS memiliki skor sebesar 377 dengan presentase sebesar 78,5%. 
Pada motivasi berprestasi, individu dikatakan memiliki motivasi 
berprestasi tinggi apabila mereka mampuantisipasi untuk menghindari 
kegagalan-kegagalan. Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, 
dapat dikatakan bahwa siswa non KMS memiliki kemampuan dalam 
melakukan antisipasi untuk menghindari kegagalan yang lebih baik 
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daripada siswa KMS, meskipun hasil perbandingannya tidak terlalu 
banyak.  
Dari data distribusi pada indikator “melakukan antisipasi”, 
dapat disajikan seperti gambar berikut ini: 
 
 
Gambar 8. Grafik pada Indikator Melakukan Antisipasi 
 
2. Hasil Analisis Data dengan Statistik Inferensial 
 
Untuk mengetahui perbandingan motivasi berprestasi antara siswa 
KMS dan non KMS akan digunakan teknik analisis statistik uji-t. Sebelum 
melakukan analisis dengan menggunakan statistik uji-t, maka terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisisnya sebagai berikut: 
a. Uji Prasyarat Perbandingan (Komparasi) 
1) Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan uji perbedaan terhadap motivasi berprestasi 
dari kedua kelompok tersebut, maka peneliti terlebih dahulu 
melakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS 16.0. Uji 
normalitas ini dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data yang 
diperoleh. Apabila dinyatakan berdistribusi normal, maka data yang 
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diperoleh adalah data yang baik dan dapat digunakan untuk dianalisis 
lebih lanjut. 
Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas motivasi berprestasi 
antara siswa KMS dan non KMS. Adapun hasil penghitungan uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelompok 
 
Test of Normality 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa uji 
normalitas data yang sudah diujikan berdasarkan pada uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil nilai kritis 
hitung dari masing-masing subjek adalah lebih kecil dari nilai kritis 
tabel (Dhitung < Dtabel = 0,242), maka dapat dikatakan bahwa hasil 
sebaran data pada kedua subjek adalah normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel yang 
diambil secara acak tersebut homogen atau tidak. Artinya bahwa 
sampel yang diambil memiliki kemampuan yang sama. Penelitian ini 
menggunakan uji homogenitas varian dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 16.0. 
1: KMS ; 2: NonKMS 
α = 0,05 ; df= n =30 
Kolmogorov-Smirnova 
 
Statistic 
(Phitung) 
Ptabel 
Nilai   1 
 
           2 
0,124 
 
0,140 
0,242 
 
0,242 
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Berikut ini adalah uji homogenitas dari kedua kelompok. 
Adapun hasil dari penghitungan uji homogenitas dapat dilihat dari 
tabel berikut ini berdasarkan pada nilai Levene Statistic Based of 
Mean:  
Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelompok 
Test of Homogeneity of Variance 
   
  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Levene 
Statistic untuk Based on Mean lebih kecil dari nilai ftabel  (fhitung  < 
4,01) pada signifikansi 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa sampel 
yang diambil bersifat homogen. 
b. Uji Hipotesis (Uji Beda T-test) 
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka untuk 
mengetahui perbedaan motivasi berprestasi antara kedua kelompok 
yaitu siswa KMS dan non KMS dianalisis dengan menggunakan uji 
beda (t-test), karena data memenuhi pra syarat yaitu normal dan 
homogen, maka analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 
perbedaan Independent Sample Test dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 16.0. 
Berikut ini adalah hasil dari uji beda (t-test) dari kedua 
kelompok. Adapun hasil dari penghitungan uji beda (t-test) dapat 
α = 0,05; df1 = 1; 
df2 = 58 
Levene  
Statistic ftabel 
Based on Mean 2,897 4,01 
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dilihat dari tabel berikut ini berdasarkan pada nilai Levenes Test of 
Equals Varians. 
Tabel 14. Hasil Uji Beda  (t-test) Kedua Kelompok 
Independent Samples Test 
 
  
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Levene test 
untuk Equals Variances lebih besar dari nilai Ttabel (Thitung > 1,67155) 
pada signifikansi 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 
ditolak . Artinya, terdapat perbedaan yang siginifikan pada motivasi 
berprestasi antara siswa KMS dan non KMS. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
motivasi berprestasi antara siswa KMS dan non KMS di SMA Muhhamadiyah 
Pakem. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis dinyatakan bahwa Thitung 
bernilai lebih besar dari Ttabel (Thitung > 1,67155) dengan taraf signifikansi 0,05, 
sehingga, dinyatakan bahwa hipotesis diterima. 
Selanjutnya juga dapat dilihat dari rata-rata skor pada kedua 
kelompok. Kelompok siswa non KMS memiliki skor yang lebih tinggi 
daripada kelompok siswa yang KMS, maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
non KMS memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi daripada siswa 
α = 0,05; df1 = 1; 
df2 = 58 Levenes Test for Equality of Variances 
Ttabel 
Equals of variances 2,897 1,67155 
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KMS. Adapun tabel rata-rata skor (mean) dari kedua sampel adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Hasil Rata-Rata Skor (Mean) Kedua Kelompok 
 
 
 
 
Hasil penelitian ini ternyata menerima hipotesis yang menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan Non 
KMS. Dilihat dari rata-ratanya secara nyata siswa Non KMS mempunyai 
motivasi berprestasi yang lebih tinggi daripada siswa KMS.  
Adanya perbedaan motivasi berprestasi antara siswa KMS dan non 
KMS dapat disebabkan karena adanya faktor-faktor yang ada dalam diri siswa 
itu sendiri (internal) seperti kemampuan, kebutuhan, minat, serta harapan. 
Siswa non KMS memiliki kemampuan, minat serta orientasi ke depan 
terhadap kesuksesan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa KMS. Hal 
tersebut sejalan dengan teori dari Mc.Clelland dan temuan dari Heckhausen 
yang menyatakan bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi adalah individu yang memiliki orientasi untuk berhasil atau sukses, 
menyukai tantangan, dan tangguh. 
Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Murray (Sugiyanto: 13-14) 
yang menyatakan bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi yang  
tinggi  akan  cenderung memiliki  tingkat  kepercayaan yang  tinggi, 
Kelompok Jumlah (N) Rata-rata (Mean) 
KMS 30 1, 0367 
Non KMS 30 1, 0797 
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mempunyai  tanggung  jawab,  selalu  berusaha  mencapai  hasil  yang  baik,  
aktif  dalam kehidupan  sosial,  memilih  teman  yang  ahli  daripada  sekedar  
sahabat,  serta  tahan terhadap tekanan-tekanan. 
Demikian juga pada penelitian ini, bahwa siswa non KMS memiliki 
minat serta konsep berfikir yang baik agar mereka dapat memiliki kesuksesan 
yang lebih dari orangtua mereka. Hal tersebut ditunjukkan pada item yang 
menyatakan bahwa siswa ingin dapat lebih sukses dari kedua orangtua, 
memiliki keinginan untuk bisa mencapai nilai yang tinggi, serta memiliki 
keinginan yang tinggi untuk melanjutkan perguruan tinggi. Pada item-item 
tersebut yang termasuk dalam indikator “berusaha mencapai cita-cita” dari 30 
siswa non KMS memperoleh skor sebesar 660 dengan nilai persentase sebesar 
91,6%, sedangkan pada siswa KMS pada indikator tersebut memiliki skor 
sebesar 601 dengan nilai persentasse sebesar 83,4%, sehingga dapat dikatakan 
bahwa siswa non KMS memiliki keinginan dalam mencapai cita-cita yang 
lebih tinggi jika dibandingan dengan siswa KMS. 
 Dorongan secara internal tersebut tersebut yang menjadikan siswa 
non KMS lebih giat baik dalam belajar di rumah maupun di sekolah. Siswa 
juga tidak cepat putus asa dalam meraih prestasi dibuktikan bahwa mereka 
selalu berusaha untuk mempelajari kembali materi-materi yang telah diberikan 
oleh guru, selalu membandingkan nilai sendiri dengan teman lainnya sebagai 
motivasi, sehingga mereka merasa ada situasi kompetisi dalam belajar. Selain 
itu, siswa non KMS juga lebih mandiri dalam belajar seperti mereka belajar 
tanpa menunggu diperintah oleh orangtua, mandiri dalam ulangan, mandiri 
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dalam menentukan masa depannya, dalam hal ini mengenai studi lanjut.  
Siswa non KMS juga suka melakukan antisipasi dalam belajar untuk 
menghindari kegagalan seperti mereka memilih bangun pagi agar tidak 
terlambat untuk datang ke sekolah.  
Sedangkan untuk siswa KMS itu sendiri orientasi untuk berhasil atau 
sukses khususnya dalam hal melanjutkan ke perguruan tinggi masih rendah. 
Hal tersebut menjadikan siswa KMS masih memiliki tingkat kemandirian 
yang masih rendah. Terbukti dari beberapa item yang menyatakan bahwa 
sebagian besar siswa KMS masih sering mencontek saat ulangan, suka 
menunda-nunda tugas yang diberikan oleh guru,  terlambat datang ke sekolah. 
Selain itu, dari hasil wawancara dari guru juga mengatakan bahwa beberapa 
siswa KMS sering membolos dan mereka juga terlambat dalam mengikuti 
pelajaran.  
Selain dari faktor internal, hal lain yang menjadikan faktor yang 
paling dominan dalam mempengaruhi motivasi berprestasi siswa dapat 
dikarenakan faktor latar belakang ekonomi serta dukungan dari orangtua siswa 
tersebut. Siswa non KMS merupakan siswa yang berlatar belakang ekonomi 
dari keluarga mampu dan tinggal bersama keluarga, sehingga mereka 
mendapat pengawasan, dukungan, pola asuh serta fasilitas yang cukup dan 
memadai. Mereka akan lebih fokus dalam belajar serta dalam mementukan 
pilihan masa depan, karena mereka tidak harus memikirkan tuntutan ekonomi 
yang harus dihadapi.   
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Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Syaifullah 
Syafii (Riyana, 2012) yang menyatakan bahwa keluarga yang memiliki status 
sosial ekonomi yang lebih tinggi dapat membangun kepercayaan individu 
untuk menghadapi berbagai tantangan dalam hidup dibandingkan dengan 
individu yang dilanda kemiskinan yang putus asa dalam memenuhi tujuan 
dalam hidupnya, terutama tantangan yang dihadapi anak-anak di sekolah. 
Slameto (2003: 54-60) juga menyatakan bahwa anak yang tinggal di 
rumah mereka lebih mendapatkan dorongan dan semangat dari keluarga. 
Mereka jarang diganggu ketika sedang belajar tetapi justru terkadang dibantu 
ketika mengalami kesulitan dalam belajar. Tingkat pendidikan atau kebiasaan 
di dalam keluarga juga dapat mempengaruhi sikap  anak dalam belajar. 
Penciptaan pemahaman akan arti pentingnya pendidikan dari anggota keluarga 
dapat memberikan dorongan dan semangat pada anak. 
Berbeda dengan siswa non KMS, siswa KMS merupakan siswa yang 
berasal dari latar belakang ekonomi kurang mampu. Kondisi latar belakang 
ekonomi tersebut menyebabkan sebagian siswa KMS merasa memiliki beban  
ekonomi yang harus mereka pikul agar dapat membantu keluarga, sehingga 
tidak jarang dari siswa KMS membolos sekolah. Konsep pemikiran dari siswa 
KMS itu sendiri mereka membolos sekolah agar dapat bekerja sehingga 
hasilnya untuk membantu orangtua. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dari salah satu guru di sekolah tersebut. Selain itu, akibat dari 
ketidakmampuan dalam hal ekonomi menjadikan sebagian siswa KMS  
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dititipkan oleh orang tua di panti asuhan, sehingga mereka kurang mendapat 
perhatian, kasih sayang dan dukungan dari orangtua dan keluarga. 
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Restu Moses (2008) 
bahwa dalam panti asuhan, anak diasuh secara massal. Sebagai akibat dari 
pengasuhan secara massal tersebut adalah anak kurang memperoleh kasih 
sayang, perhatian dan pengawasan, anak kurang memperoleh kesempatan 
melihat sendiri berbagai model dari orang tua atau orang dewasa lainnya. 
Anak kurang mempunyai kesempatan untuk berhubungan dengan orang tua 
yang dapat dijadikan identifikasi dalam pemahaman terhadap dirinya sendiri, 
pengasuh di panti asuhan biasanya kurang dapat berperan sebagai orang tua 
atau keluarga pengganti dalam menggantikan fungsi keluarga. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (2003: 63-64) juga 
menguatkan pendapat dari Restu Moses yaitu bahwa anak yang hidup dalam 
keluarga dengan status ekonomi miskin, kebutuhan anak kurang terpenuhi 
akibatnya kesehatan anak kurang sehingga belajar anak juga terganggu. 
Akibat yang lain adalah anak sering merasa sedih dan minder dengan teman 
lain. 
Pendapat-pendapat tersebut juga diperkuat Saifullah Syafii (2011: 
122-123) yang menyatakan bahwa siswa yang dibesarkan dalam keluarga 
yang miskin atau keluarga dengan status sosial ekonomi rendah tidak hanya 
kekurangan dukungan finansial, sosial, dan pendidikan dari saudara mereka, 
rekan-rekan atau masyarakat keseluruhan, akan tetapi mereka juga dapat 
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kehilangan dukungan dari komunal sekitar mereka pada waktu yang sangat 
penting dalam hidup mereka.  
Secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa faktor minat, 
kemandirian, latar belakang ekonomi serta dukungan baik berupa finansial, 
sosial, dan komunal dari diri sendiri maupun  lingkungan serta pengawasan 
dari orangtua dapat mempengaruhi anak dalam membentuk sikap berorientasi 
untuk sukses, berorientasi ke depan, lebih menyukai tantangan dan lebih 
tangguh dalam menghadapi tantangan sehingga dapat berpengaruh pada 
motivasi berprestasi siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat  perbedaan pada motivasi berprestasi antara siswa KMS dan non 
KMS yang signifikan di SMA Muhammadiyah Pakem. Siswa non KMS 
memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi daripada siswa KMS. Hal 
tersebut ditunjukkan dari hasil hitung uji-t diperoleh Thitung= 2,987 lebih besar 
dari Ttabel= 1,61755 (Thitung > 1,61755) dengan taraf signifikansi 0,05. 
Berdasarkan skor rata-rata dari masing-masing kelompok juga menunjukkan 
bahwa kelompok siswa non KMS memiliki skor rata-rata lebih tinggi dari 
nilai skor rata-rata siswa KMS (1, 0797>1,0367). Hal tersebut berarti bahwa 
siswa non KMS yang berasal dari keluarga berlatar belakang ekonomi 
mampu mempunyai orientasi untuk mencapai kesuksesan, berorientasi ke 
depan, serta motivasi untuk mencapai prestasi khususnya dalam melanjutkan 
perguruan tinggi  lebih baik daripada siswa KMS. 
B. Saran 
1. Bagi guru pembimbing hendaknya memberikan dukungan serta 
pendampingan kepada siswa KMS, sehingga siswa KMS memiliki 
motivasi berprestasi yang tinggi. 
2. Bagi orangtua, khususnya dari keluarga pemegang KMS agar dapat 
menciptakan lingkungan yang dapat menunjang semangat anak  dengan 
memberikan dorongan kepada anak dalam upaya untuk meningkatkan 
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motivasi berprestasi siswa. Memberikan kesempatan pada anak untuk 
mengembangkan kemampuan sesuai dengan keinginan mereka. 
3. Bagi siswa KMS hendaknya tetap memiliki motivasi berprestasi yang lebih 
baik lagi meskipun mereka berasal dari keluarga yang kurang mampu 
karena mereka sudah dibantu oleh pemerintah dalam hal biaya pendidikan, 
sehingga bantuan pendidikan yang diberikan oleh pemerintah agar 
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk dapat menyelesaikan pendidikan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dapat mengkaji lebih lanjut tentang 
upaya untuk dapat meningkatkan motivasi berprestasi pada siswa KMS. 
Dengan penelitian tersebut diharapkan dapat ditemukan upaya yang dapat 
dilakukan agar siswa KMS memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
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Angket tentang Motivasi Berprestasi 
1. Angket ini berisi sejumlah item-item pernyataan yang berkaitan dengan 
motivasi berprestasi. 
2. Bacalah degan seksama setiap butir item pernyataan dan kemudian isilah 
sesuai dengan apa yang Anda alami. 
3. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi hasil belajar. 
4. Responden tidak diperkenankan membuat coretan dan tulisan pada lembar 
angket. 
5. Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah tersedia. 
6. Dalam menjawab, ikuti langkah-langkah seperti di bawah ini:  
a. Tulislah identitas pada lembar yang sudah tersedia  
b. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang tertera pada lembar soal 
c. Berikan tanda checklist ( √ ) pada jawaban yang Anda pilih. Alternatif 
jawaban yang tersedia adalah: 
SL (Selalu)  =  jika Anda “selalu” mengalami/melakukan 
sesuai pada pernyataan 
SR (Sering)   =  jika Anda “sering” mengalami/melakukan    
sesuai pada pernyataan 
KD (Kadang-kadang) = jika Anda “kadang-kadang” 
mengalami/melakukan sesuai pada 
pernyataan 
TP (Tidak pernah)  =  jika Anda “tidak pernah” 
mengalami/melakukan sesuai pada 
pernyataan. 
7. Apabila ada peruban jawaban maka beri tanda “=” pada jawaban semula ( 
√  ) kemudian beri tanda checklist pada jawaban yang sesuai. 
8. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasinya.  
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LEMBAR PERNYATAAN  
NO PERNYATAAN 
1. Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Saya mengerjakan soal secara mandiri saat ulangan. 
3. Saya mengulang kembali materi yang disampaikan guru. 
4. Jika saya tidak dapat mengerjakan soal ulangan, saya mencontek kepada 
teman. 
5. Saya malu bertanya kepada guru ketika tidak memahami materi yang 
disampaikan. 
6. Jika saya tidak dapat mengerjakan PR/tugas, saya mencontek pekerjaan 
teman. 
7. Saya bertanya kepada teman sekelas ketika saya mengalami kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran. 
8. Jika tugas yang diberikan guru terlalu sulit, saya tetap berusaha 
menyelesaikanya. 
9. Saya menggunakan metode hitung kancing ketika tidak dapat menjawab 
soal ulangan. 
10.  Saya memiliki keinginan untuk berprestasi (memiliki nilai yang tinggi). 
11. Saya harus memperoleh nilai yang lebih bagus dari nilai-nilai 
sebelumnya. 
12. Saya tidak merasa sedih ketika  memperoleh nilai yang lebih rendah dari 
teman-teman saya. 
13. Saya merasa puas dengan nilai yang saya peroleh (berapapun nilainya). 
14. Saya akan mempelajari kembali jawaban yang salah agar nilai ulangan 
selanjutnya lebih baik lagi. 
15. Saya ingin segera mengetahui nilai ujian. 
16. Saya tidak merasa kecewa ketika saya memperoleh nilai yang kurang 
memuaskan. 
17. Saya tidak memikirkan hal-hal yang menyebabkan saya memperoleh 
nilai rendah. 
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18. Saya membandingkan nilai sendiri dengan nilai teman sebagai motivasi. 
19. Setelah selesai ulangan saya kembali membahas soal-soalnya dengan 
teman-teman. 
20. Saya membuat ringkasan materi pelajaran supaya mudah dipelajari. 
21. Saya menuliskan rumus atau istilah materi pelajaran dan 
menempelkannya di dinding supaya lebih mudah diingat. 
22. Saya merasa keberatan ketika harus mengikuti kegiatan belajar 
kelompok. 
23. Sebelum ujian berlangsung, saya melakukan tanya jawab dengan teman 
mengenai materi yang akan diujikan. 
24. Saya tidak memiliki persiapan apapun seperti latihan soal ketika akan 
menghadapi ujian. 
25. Sampai saat ini saya belum memiliki rencana masa depan. 
26. Saya ingin melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai dengan pilihan 
sendiri. 
27. Saya ingin lebih sukses dari orangtua. 
28. Orangtua menyerahkan sepenuhnya pada saya dalam memilih studi 
lanjut. 
29. Saya hanya ikut-ikutan teman dalam memilih jurusan. 
30. Saya meminta oranglain untuk membuat pilihan yang terbaik untuk saya. 
31. Saya memiliki keyakinan bahwa dengan ketekunan/kegigihan saya dapat 
masuk perguruan tinggi negeri. 
32. Saya memiliki target untuk lulus dengan nilai yang tinggi. 
33. Saya tidak ingin melanjutkan kuliah karena tidak ada biaya.  
34. Ketika banyak tugas dari guru, maka saya mengerjakan tugas yang 
mudah terlebih dahulu. 
35. Saya memilih meninggalkan soal-soal yang saya anggap sulit.  
36. Saya membuat jadwal belajar dirumah tiap minggu. 
37. Setiap hari saya belajar pada waktu malam hari. 
38. Saya akan menyelesaikan tugas terlebih dahulu sebelum bermain. 
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39. Saya membaca materi pelajaran yang akan dipelajari keesokan hari. 
40. Saya belajar ketika diperintah oleh orangtua. 
41. Saya belajar sesuai keinginan saya. 
42. Tanpa disuruh guru saya tetap mengerjakan soal latihan yang ada di buku 
pelajaran meskipun bukan PR. 
43. Saya membuat daftar tugas yang diberikan oleh guru supaya tidak ada 
yang terlupakan. 
44. Saya suka menunda-nunda untuk mengerjakan PR/tugas. 
45. Saya bangun pagi-pagi agar tidak terlambat ke sekolah. 
46. Perlengkapan sekolah yang akan digunakan saya siapkan malam hari 
setelah belajar. 
47. Jika diberi tugas oleh guru saya langsung mengerjakannya. 
48. Saya merasa bingung/takut ketika tugas saya tertinggal dirumah. 
49. Saya terlambat datang ke sekolah. 
50. Apabila kesiangan, saya memutuskan untuk membolos/tidak masuk 
sekolah. 
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LEMBAR JAWABAN 
Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
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Realibility 
 
Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
  Excluded(a) 0 .0 
  Total 40 100.0 
 
 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.884 50 
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Item-Total Statistics 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Scale Statistics 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Soal 1 150.6250 228.804 .535 .880 
Soal 2 150.5500 226.869 .663 .878 
Soal 3 151.1750 227.430 .584 .879 
Soal 4 150.6250 230.651 .565 .880 
Soal 5 150.3250 235.199 .324 .883 
Soal 6 150.5500 236.613 .471 .882 
Soal 7 150.2750 239.025 .145 .885 
Soal 8 150.5750 232.815 .336 .882 
Soal 9 149.8000 238.574 .158 .885 
Soal 10 149.8500 232.541 .577 .880 
Soal 11 149.8750 232.881 .501 .881 
Soal 12 150.9500 245.074 -.115 .891 
Soal 13 151.0500 247.177 -.185 .891 
Soal 14 150.5750 226.661 .538 .879 
Soal 15 150.4250 233.789 .320 .883 
Soal 16 150.6000 249.221 -.245 .893 
Soal 17 150.5500 244.408 -.099 .890 
Soal 18 150.4750 230.204 .397 .882 
Soal 19 150.8750 224.984 .611 .878 
Soal 20 151.2250 220.487 .721 .876 
Soal 21 151.5500 231.023 .371 .882 
Soal 22 150.2000 238.010 .204 .884 
Soal 23 150.8750 233.189 .328 .883 
Soal 24 150.1750 232.199 .403 .882 
Soal 25 149.7750 237.102 .295 .883 
Soal 26 150.2250 227.769 .463 .880 
Soal 27 149.6500 240.131 .325 .884 
Soal 28 150.0000 231.744 .446 .881 
Soal 29 149.7250 238.461 .302 .883 
Soal 30 150.3250 232.225 .382 .882 
Soal 31 149.9500 234.510 .394 .882 
Soal 32 149.8250 232.763 .578 .880 
Soal 33 150.4750 235.333 .223 .884 
Soal 34 150.2250 237.769 .190 .884 
Soal 35 150.8750 235.240 .259 .884 
Soal 36 151.1750 224.251 .583 .878 
Soal 37 150.7500 230.141 .423 .881 
Soal 38 150.9500 232.459 .349 .882 
Soal 39 151.1250 230.933 .504 .880 
Soal 40 150.3750 229.830 .471 .880 
Soal 41 151.8000 249.703 -.358 .891 
Soal 42 151.2000 229.446 .481 .880 
Soal 43 151.0500 228.972 .431 .881 
Soal 44 150.5750 229.840 .514 .880 
Soal 45 150.4000 224.144 .581 .878 
Soal 46 150.4250 224.097 .696 .877 
Soal 47 150.9500 230.100 .527 .880 
Soal 48 150.7000 235.856 .192 .885 
Soal 49 150.2000 232.113 .333 .883 
Soal 50 149.9250 234.738 .302 .883 
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ANGKET PENELITIAN 
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Angket tentang Motivasi Berprestasi 
1. Angket ini berisi sejumlah item-item pernyataan yang berkaitan dengan 
motivasi berprestasi. 
2. Bacalah degan seksama setiap butir item pernyataan dan kemudian isilah 
sesuai dengan apa yang Anda alami. 
3. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi hasil belajar. 
4. Responden tidak diperkenankan membuat coretan dan tulisan pada lembar 
angket. 
5. Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang telah tersedia. 
6. Dalam menjawab, ikuti langkah-langkah seperti di bawah ini:  
a. Tulislah identitas pada lembar yang sudah tersedia  
b. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang tertera pada lembar soal 
c. Berikan tanda checklist ( √ ) pada jawaban yang Anda pilih. Alternatif 
jawaban yang tersedia adalah: 
 SL (Selalu)  = jika Anda “selalu” mengalami/melakukan    
sesuai pada pernyataan 
SR (Sering)  =  jika Anda “sering” mengalami/melakukan  
sesuai pada pernyataan 
KD (Kadang-kadang) = jika Anda “kadang-kadang”  
mengalami/melakukan sesuai pada pernyataan 
TP (Tidak pernah)   =  jika Anda “tidak pernah”  
mengalami/melakukan sesuai pada pernyataan. 
d. Apabila ada peruban jawaban maka beri tanda “=” pada jawaban 
semula ( √  ) kemudian beri tanda checklist pada jawaban yang sesuai. 
e. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasinya.  
LEMBAR PERNYATAAN  
NO PERNYATAAN 
1. Saya mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru. 
2. Saya mengerjakan soal secara mandiri saat ulangan. 
3. Saya mengulang kembali materi yang disampaikan guru. 
4. Jika saya tidak dapat mengerjakan soal ulangan, saya mencontek kepada 
teman. 
5. Saya malu bertanya kepada guru ketika tidak memahami materi yang 
disampaikan. 
6. Jika saya tidak dapat mengerjakan PR/tugas, saya mencontek pekerjaan 
teman. 
7. Jika tugas yang diberikan guru terlalu sulit, saya tetap berusaha 
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menyelesaikanya. 
8.  Saya memiliki keinginan untuk berprestasi (memiliki nilai yang tinggi). 
9. Saya harus memperoleh nilai yang lebih bagus dari nilai-nilai 
sebelumnya. 
10. Saya akan mempelajari kembali jawaban yang salah agar nilai ulangan 
selanjutnya lebih baik lagi. 
11. Saya ingin segera mengetahui nilai ujian. 
12. Saya membandingkan nilai sendiri dengan nilai teman sebagai motivasi. 
13. Setelah selesai ulangan saya kembali membahas soal-soalnya dengan 
teman-teman. 
14. Saya membuat ringkasan materi pelajaran supaya mudah dipelajari. 
15. Saya menuliskan rumus atau istilah materi pelajaran dan 
menempelkannya di dinding supaya lebih mudah diingat. 
16. Sebelum ujian berlangsung, saya melakukan tanya jawab dengan teman 
mengenai materi yang akan diujikan. 
17. Saya tidak memiliki persiapan apapun seperti latihan soal ketika akan 
menghadapi ujian. 
18. Saya ingin melanjutkan ke perguruan tinggi sesuai dengan pilihan 
sendiri. 
19. Saya ingin lebih sukses dari orangtua. 
20. Orangtua menyerahkan sepenuhnya pada saya dalam memilih studi 
lanjut. 
21. Saya meminta oranglain untuk membuat pilihan yang terbaik untuk saya. 
22. Saya memiliki keyakinan bahwa dengan ketekunan/kegigihan saya dapat 
masuk perguruan tinggi negeri. 
23. Saya memiliki target untuk lulus dengan nilai yang tinggi. 
24. Saya membuat jadwal belajar dirumah tiap minggu. 
25. Setiap hari saya belajar pada waktu malam hari. 
26. Saya akan menyelesaikan tugas terlebih dahulu sebelum bermain. 
27. Saya membaca materi pelajaran yang akan dipelajari keesokan hari. 
28. Saya belajar ketika diperintah oleh orangtua. 
29. Tanpa disuruh guru saya tetap mengerjakan soal latihan yang ada di buku 
pelajaran meskipun bukan PR. 
30. Saya membuat daftar tugas yang diberikan oleh guru supaya tidak ada 
yang terlupakan. 
31. Saya suka menunda-nunda untuk mengerjakan PR/tugas. 
32. Saya bangun pagi-pagi agar tidak terlambat ke sekolah. 
33. Perlengkapan sekolah yang akan digunakan saya siapkan malam hari 
setelah belajar. 
34. Jika diberi tugas oleh guru saya langsung mengerjakannya. 
35. Saya terlambat datang ke sekolah. 
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LEMBAR JAWABAN 
Nama  :   Nama Orangtua : 
Kelas  :   Penghasilan Orangtua : 
Tanggal : 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO SL SR KD TP 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
NO SL SR KD TP 
26     
27     
28     
29     
30     
31     
32     
33     
34     
35     
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LAMPIRAN 5. 
DATA HASIL PENELITIAN, 
UJI NORMALITAS, UJI 
HOMOGENITAS, UJI 
HIPOTESIS 
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Test Of Normality 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 
 
1:KMS ; 2 : 
NonKms 
Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai 1 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
2 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
Tests of Normality 
 
 
1:KMS ; 2 : 
NonKms 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai 1 .124 30 .200* .950 30 .171 
2 .140 30 .139 .942 30 .102 
a. Lilliefors Significanc  Correction      
*. This is a lower bound of the tru significance.     
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Test Of Homogenity 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean 2.897 1 58 .094 
Based on Median 2.174 1 58 .146 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.174 1 56.987 .146 
Based on trimmed mean 2.811 1 58 .099 
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Uji Beda (T-Test) 
 
Group Statistics 
 1:KMS ; 
2 : 
NonKms N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai 1 30 1.0367E2 11.57385 2.11309 
2 30 1.0797E2 9.37525 1.71168 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Nilai Equal variances 
assumed 
2.897 .094 -1.581 58 .119 -4.30000 2.71937 -9.74341 1.14341 
Equal variances 
not assumed 
  
-1.581 55.603 .119 -4.30000 2.71937 -9.74841 1.14841 
